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Banyak cara mengekspresikan cara beribadah menurut tradisi atau adat istiadat 
yang berkembang disekitarnya tanpa meninggalkan Al-Qur’an dan As-Sunnah . dalam 
contoh kongkrit adalah Tradisi Seblang. Tradisi Seblang adalah sebuah ritual tradisional 
khas suku Osing. Untuk lebih mudahnya bisa disebut saja sebagai tarian Seblang, karena 
dibeberapa aspek nya memperlihatkan tari-tarian untuk mengucap syukur tolak bala agar 
desa tetap aman dan tentram. Tradisi Seblang diselenggarakan setiap satu tahun sekali 
dan terus diturunkan dari generasi kegenerasi. 
Fokus penelitian dalam skripsi ini mengkaji 3 hal yaitu: Bagaimanakah nilai-nilai 
Hablun min Allah dalam Tradisi Seblang Bakungan di Kelurahan Bakungan Kecamatan 
Glagah Kabupaten Banyuwangi ?, Bagaimanakah nilai-nilai Hablun min AL-Nas dalam 
Tradisi Seblang Bakungan di kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten 
Banyuwangi ?, Bagaimanakah nilai-nilai Hablun min AL-Alam dalam Tradisi Seblang 
Bakungan di Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi ?  
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai 
Hablun min Allah, dalam Tradisi Seblang Bakungan di Kelurahan Bakungan Kecamatan 
Glagah Kabupaten Banyuwangi. Mendeskripsikan nilai-nilai Hablun min AL-Nas dalam 
Tradisi Seblang Bakungan di Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten 
Banyuwangi. Mendeskripsikan nilai-nilai Hablun min Al-Alam dalam Tradisi Seblang 
Bakungan di Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 
 penelitian ini peneliti menggunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Lokasi penelitian ini di Desa Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten 
Banyuwangi. Penentuan Subyek penelitian menggunakan purposive, dan teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan / verifikasi. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa: 1) Nilai-nilai Hablum min Allah 
dalam tradisi seblang adalah menjujung tinggi keimanan dan ketauhidan kepada Allah 
SWT. Hal itu dibuktikandengan tujuan dari terselenggaranya tradisi ini yakni sebagai 
perwujudan syukur atas limpahan nikmat sehat, aman dan hasil panen melimpah kepada 
Allah SWT. 2) Nilai-nilai Hablum min Annas yang terkandung dalam tradisi seblang 
adalah slalu menjaga hubungan baik dengan Allah SWT, juga dengan sesama manusia. 
Hal ini dibuktikan dengan tradisi seblang yang dilaksanakan dengan tanggungjawab, 
kerjasama, tolong menolong, kebersamaan dan juga musyawarah yang baik dari seluruh 
masyarakat, 3) Nilai-nilai Hablum min Al-Alam yang terkandung adalah hal ini terwujud 
dalam tujuan dari pelaksanaan seblang itu sendiri, yakni bersyukur atas nikmat Allah, 
dalam hal ini berupa hasil panen yang melimpah. Oleh sebab itu secara tidak langsung 
pula menyerukan pesan kepada masyarakat agar tetap menjaga kelestarian alam sebab 
alam telah banyak memberikan manfaat bagi kehidupan. Sesama terlihat pada seluruh 
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A. Konteks Penelitian 
Di era globalisasi ini bangsa Indonesia tengah mengalami 
perkembangan yang sangat komplek akibat pengaruh derasnya arus informasi 
baik melalui media elektronik maupun melalui media cetak. Dalam kondisi 
yang seperti itu masyarakat Indonesia selalu berubah, baik yang tinggal 
dilingkungan perkotaan maupun dilingkungan pedesaan. Dengan melihat 
kondisi yang seperti itu, seharusnya pendidikan tidak hanya berorientasi pada 
masa lalau dan masa kini saja,  melainkan juga berorientasi pada masa depan. 
Pendidikan hendaknya dapat melihat jauh ke depan, memikirkan tantangan 
apa yang akan dihadapi oleh peserta didik pada masa yang akan datang dan 
memberikan solusi dalam pemecahan masalah. Sesuai dengan yang 
terkandung dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 
Nasional, bahwa: 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 





Dan tujuan dari pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia  yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
3
 
Berdasarkan Undang-Undang yang menjelaskan tentang pendidikan, maka 
jelas sudah bahwasannya tujuan pendidikan adalah untuk berkembangnya 
potensi peserta didik.  
Dalam konteks Islam, pendidikan adalah yang didasarkan pada nilai-
nilai agama Islam, sebagaimana yang dicantum didalam ayat Al-Quran dan 
As-Sunnah. Diantaranya nilai-nilai tersebut adalah antara lain nilai-nilai 
Aqidah, Ibadah, dan Akhlak. Tujuan dari nilai-nilai tersebut adalah 
mendekatkan diri kepada sang Khalik, serta memiliki pesan moral yang 
terkandung didalamnya.
4
 Oleh sebab itu, nilai-nilai pendidikan agama Islam 
adalah nilai-nilai yang didasarkan pada Agama Islam, yang berlandaskan pada 
Al-Quran dan Sunnah, yang didalamnya terkandung pesan-pesan moral pada 
sang Khalik. 
Ahmad D Marimma sebagaimana dikutip oleh Abudin Nata, 
berpendapat tujuan utama pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan 
hidup setiap muslim yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang 
percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam.
5
 
Begitupun menurut Al-Ghazali dalam Rusn. Menurut Al-Ghazali orang dapat 
mendekatkan diri kepada Allah hanya setelah mendapatkan ilmu pengetahuan. 
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Sebagaimana telah disebutkan dalam firman Allah SWT pada QS. Al-
Baqarah ayat 177: 
                           
                            
                          
                       
                              
    
Artinya : “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, 
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, musafir ( yang memerlukan pertolongan ) dan orang-orang 
yang meminta-minta; dan ( memerdekakan ) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah 





Ayat tersebut mengandung makna sekaligus perintah untuk 
mengabdikan diri kepada Allah SWT ( Hablun min Allah SWT ). Salah 
satunya dengan menjaga lingkungan sekitar, mengabdi kepada masyarakat dan 
saling menolong dalam kebaikan dan ketaqwaan. Dalam hubungannya dengan 
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sesama ( Hablum min An-Nas dan Hablum min Al-Alam), seorang muslim 
mempunyai kewajiban untuk saling peduli. Hal tersebut dapat dimanifikasikan 
dalam berbagai hal, seperti saling tolong menolong, memberi, mengasihi dan 
lain sebagainya. Namun dalam kenyataanya masih banyak muslim yang apatis 
terhadap tanggung jawab sosial tersebut. Padahal sejatinya sudah sangat jelas 
Islam juga mewajibkan seperti perintah-perintah yang tercantum dalam al-
Quran dan hadist Nabi.
8
 
Menurut Saebeni Pendidikan Islam adalah proses bimbingan secara 
sadar oleh seorang pendidik sehingga aspek jasmani, rohani, dan akal anak 




Banyak cara hamba Allah mengekspresikan cara beribadah menurut 
tradisi atau adat istiadat yang berkembang disekitarnya tanpa meninggalkan 
Al-Quran dan As-Sunnah. Seperti qosidah, sholawat, tari bahkan pawai. 
Seperti halnya tradisi, yang slalu melekat pada suatu daerah tertentu yang 
menjadi pembeda antara suatu daerah dengan daerah lainnya. Hal itu nyata 
adanya, karena ketika kita masuk kesuatu daerah maka tradisinya juga akan 
berbeda dengan tempat kita sebelumnya. 
sebagaimana setiap masyarakat memiliki tradisi masing-masing, begitu 
juga dengan masyarakat Bakungan yang memiliki tradisinya sendiri. Dalam 
contoh kongkrit adalah Tradisi Beblang. Tradisi Seblang adalah sebuah ritual 
tradisional Khas suku osing. Untuk lebih mudahnya bisa disebut saja sebagai 
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 Toto Asmoro,  Menuju Muskim Kaffah, ( Jakrta:Gema Insani Press, 2000), 19 
9





tarian Seblang, karena dibeberapa aspeknya memperlihatkan tari-tarian untuk 
mengucap syukur dan tolak bala’ agar desa tetap aman dan tentram.Tradisi 




Ritual Seblang hanya akan dijumpai di dua desa di Banyuwangi yaitu 
Desa Bakungan dan Olehsari, yang keduanya masuk dalam Kecamatan 
Glagah. Pelaksanaan tari seblang berbeda antara Kelurahan Bakungan dan 
Desa Olehsari. Untuk masyarakat di Desa Olehsari diselenggarakan saat satu 
minggu setelah Idul Fitri, sedangkan di Kelurahan Bakungan diselenggarakan 
satu minggu setelah Idul Adha.
11
 
Seblang Bakungan dilakukan setelah satu minggu setelah  Idul Adha. 
Di mulai 14.00 wib dan di akhiri sekitar pukul 00.00 wib, ada banyak prosesi 
yang dilakukan dalam Tradisi seblang ini, yakni Nyekar makam Buyut Witri, 
dilanjutkan ke air sumber penawar, dilanjutkan lagi dengan Ider Bumi, setelah 
itu langsung Selamatan dan dilanjutkan dengan Seblang. Tradisi Seblang rutin 
diselenggarakan setiap tahunnya, karena selain ini adalah warisan dari nenek 
moyang, tradisi ini bertujuan sebagai ucapan syukur atas limpahan Nikmat 
Allah, juga sebagai bentuk permohonan keselamatan dan tolak bala untuk 
Kelurahan Bakungan. Pelaku Seblang Bakungan adalah perempuan yang 
sudah mengalami menopause. Gejala tersebut mendukung hipotesis bahwa 
pelaku ritual harus dalam keadaan suci batin dan lahir.   
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Ada beberapa alasan mengapa peneliti tertarik untuk meneliti judul ini, 
yaitu: pertama, tradisi ini diselenggarakan satu minggu setelah Idul Adha, 
kedua, Mayoritas masyarakat Bakungan beragama Islam, ketiga, dalam proses 
tradisi ini diselingi dengan berbagai kegiatan yang didalamnya terkandung 
nilai-nilai pendidikan Islam, yakni tentang Hablun min Allah, Hablun min Al-
Nas, dan Hablun min AL-Alam. 
Harapannya Masyarakat kelurahan  Bakungan dapat mengamalkan 
nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Seblang ini. Akan tetapi masih ada 
juga sebagian yang belom mengerti makna dalam nilai-nilai pendidikan Islam 
yang terkandung  dalam Tradisi Seblang Bakungan ini. Dengan adanya Tradisi 
ini mampu untuk menjadi problem solving yang terjadi didalam masyarakat 
Bakungan ini dan menjadi kebiasaan yang positif bagi masyarakat Bakungan 
dalam Tradisi Seblang Bakungan ini. 
Dari penjelasan singkat pada latar belakang tersebut, dalam sudut 
pandang penulis hal tersebut sangatlah menarik untuk diteliti. Maka, penulis 
tertarik untuk mengangkat topik diatas untuk diteliti dengan judul penelitian “ 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Seblang Bakungan Di 
Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi”. 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian harus mencantumkan semua rumusan yang hendak 
dicari jawabannya melalui penelitian yang harus disusun secara singkat, tegas, 





1. Bagaimanakah Nilai - Nilai Hablun min Allah dalam Tradisi Seblang 
Bakungan di Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten 
Banyuwangi ? 
2. Bagaimanakah Nilai – Nilai Hablun min AL-Nas dalam Tradisi Seblang 
Bakungan di Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten 
Banyuwangi ? 
3. Bagaimanakah Nilai – Nilai Hablun min Al-Alam dalam Tradisi Seblang 
Bakungan di Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten 
Banyuwangi ? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian mengacu kepada masalah-
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.  
1. Untuk mendeskripsikan Nilai - Nilai Hablun min Allah dalam Tradisi 
Seblang Bakungan di Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten 
Banyuwangi. 
2. Untuk mendeskripsikan Nilai - Nilai Hablun min AL-Nas dalam Tradisi 
Seblang Bakungan di Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten 
Banyuwangi. 
3. Untuk mendeskripsikan Nilai - Nilai Hablun min Al-Alam dalam Tradisi 







D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan kegunaan 
baik secara teoritis ataupun praktis untuk semua pihak diantaranya : 
1. Manfaat Teoritis 
Peneliti berharap dengan penelitian ini bisa memberikan kontribusi 
berupa pemikiran dalam khazanah ilmu pengetahuan untuk mencermati 
proses pendidikan saat ini agar kita semua tidak hanya menjadi pendengar 
dan pembaca yang pasif namun bisa menjadi pendengar dan pembaca yang 
aktif. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti: 
Di harapkan dapat  menambah  wawasan atau pengetahuan 
tentang bagaimana menulis sebuah karya ilmiah yang baik guna 
sebagai bekal mengadakan penelitian dan penulisan karya ilmiah 
selanjutnya, serta memberikan wawasan yang integral terhadap disiplin 
ilmu yang berhubungan dengan masalah pendidikan.   
b. Bagi Obyek Penelitian: 
1) Hasil penelitian nantinya dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran 
dan pertimbangan didalam pelakanaan Tradisi Seblang, khususnya 
yang berorientasi pada Nilai-nilai Pendidikan Islam. 
2) Diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 





berdasarkan nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan 
Al-Hadist. 
c. Bagi Masyarakat 
Mengenalkan dan memberi wawasan atau pengetahuan bahwa 
Tradisi Seblang tidak sekedar sebagai tradisi yang dilakukan secara 
turun-temurun, melainkan juga sebagai wadah transformasi nilai-nilai 
pendidikan Islam, yang nantinya menjadikan tradisi seblang menjadi 
tradisi yang mempunyai nilai pendidikan dan diharapkan mampu 
menyelenggarakan pembangunan nilai-nilai pendidikan Islam. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 
tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 
oleh peneliti.  
Adapun definisi istilah dari judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
dalam Tradisi Seblang Bakungan Kelurahan Bakungan Kecamatan 
Glagah Kabupaten Banyuwangi”. Adalah : 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Pengertian dari Nilai-Nilai Pendidikan Islam  adalah standar atau 
ukuran tingkah laku, keindahan, keadilan, kebenaran, dan efisiensi yang 









2. Tradisi Seblang 
Pengertian Tradisi Seblang adalah tradisi menari diiringi dengan 
gamelan khas yang dilakukan atau diselenggarakan secara turun temurun 
dalam masyarakat suku using, sebagai perwujudan syukur dan 
terimakasih atas nikmat yang diterima.
13
 
Dari pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan judul penelitian Nilai-nilai Pendidikan  Islam 
dalam Tradisi Seblang Bakungan di Kelurahan Bakungan Kecamatan 
Glagah Kabupaten Banyuwangi adalah sifat-sifat ( hal-hal ) yang penting 
dalam tradisi menari diiringi dengan gamelan khas yang dilakukan atau 
diselenggarakan secara turun temurun dalam masyarakat suku using, 
menjadi bagian dari pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar 
manusia untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada 
Allah SWT sebagai perwujudan syukur dan terimakasih atas nikmat yang 
diterima.  
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan yang akan di gambarkan pada penelitian ini 
secara menyeluruh yakni terdiri dari beberapa bab, dalam bab – bab ini akan 
dijelaskan secara rinci dan pembahasannya lebih lengkap dan terarah sehingga 
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mudah dalam memahami isinya. Maka disusun dalam sistematika sebagai 
berikut: 
Bab satu, merupakan dasar penelitian yakni berupa pendahuluan, yang 
berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi istilah dan sistematika pembahasan.  
Bab dua, pada bagian ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait 
dengan penelitian terdahulu dan kajian teori yang berhubungan dengan 
penelitian atau skripsi, yang dimaksud agar mendapatkan dan memperoleh 
gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi. 
Bab tiga, pada bagian ini akan dijelaskan tentang metode penelitian. 
Yaitu tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data.   
Bab empat, dalam bab ini disajikan gambaran objek penelitian, 
penyajian dan analisis data, serta pembahasan temuan yang terdiri dari sejarah 
berdirinya Tradisi Seblang masyarakat desa Bakungan, letak geografis, 
struktur organisasi, tenaga pelatih, keadaan anggota Tradisi Seblang dan 
fasilitas belajar mengajar serta hasil penelitian dan pembahasan Nilai-nilai 
Pendidikan Islam dalam Tradisi Seblang Bakungan di Kelurahan 
Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 
Bab lima, bab ini merupakan akhir isi skripsi yang terdiri dari 
kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh atau proposisi-proposisi yang 






Bagian ini berdasarkan teori yang jadikan  sebagai perspektif dalam 
penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian secara lebih luas dan 
mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 
permasalahan yang hendak dipecahkan. 
A. Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi Rista Oktaviana, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
IAIN Jember tahun 2019 dengan judul “ Nilai-nilai Pendidikan Islam 




Hasil yang di dapat dari penelitian ini adalah : Nilai-nilai 
Pendidikan Islam yakni Hamblun min Allah, Hablun min AL-Nas, Hablun 
min Al-Alam, nilai Ibadahnya yaitu bersyukur dan Ikhlas, nilai Akhlaknya 
yaitu peduli terhadap sesama, tanggungjawab, kebersamaan dan menjaga 
alam dan lingkungan. 
Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama berfokus tentang 
pendidikan agama Islam, dan sama-sama menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. 
Sedangkan untuk perbedaanya terletak pada tempat penelitian, 
penelitian yang dilakukan peneliti  bertempat di Kelurahan Bakungan 
sedang tempat penelitian sebelumnya bertempat di Desa Olehsari. Dan 
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selain tempat penelitian untuk rentetan acaranya juga sangat berbeda. 
Untuk rentetan acara seblang Olehsari ada 4 yaitu : Satu, Prosesi 
Penetapan Hari. Dua, Prosesi Persiapan. Tiga, Prosesi Pertunjukan. Dan 
Empat, Prosesi Ider Bumi. Sedangkan rentetan acara Seblang Bakungan 
ada 7 yaitu: Satu, Menyiapkan Tumpeng Slametan ( Pecel Pitek ). Dua, 
Nyekar diMakam Buyut Witri. Tiga, Ziarah dan mengambil air disumber 
air penawar watu ulo. Empat, Sholat magrib berjamaah di lanjut sholat 
sunnah. Lima, Ider bumi ( setiap pojok desa yang di lewati 
mengumandangkan Adzan ). Enam, Slametan Pecel pitek. Tujuh, 
Pelaksanaan seblang bakungan. 
2. Skripsi Kuril Aini, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
IAIN Jember tahun 2018 dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam 




Hasil dari penelitian ini adalah antara lain: nilai Aqidah yang 
didapat adalah beriman dan bertaqwa hanya kepada Allah, nilai Akhlak 
adalah menjalin dan menjaga silaturahmi terhadap lingkungan masyarakat 
sekitar (Ukhuwah Islamiyah). 
Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 
nilai-nilai pendidikan Islam, dan sama-sama menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. 
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Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada objek penelitian. Jika 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tentang tradisi Seblang, 
sedang pada penelitian sebelumnya objek penelitian nya adalah mengenai 
tradisi ruwatan. 
3. Skripsi Sa’adatur Rohmah, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan IAIN Jember Tahun 2017 dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan 




Hasil penelitian yang didapat dari penelitian mengenai nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam Slametan Gelar Songo ini adalah : nilai aqidahnya 
yaitu menjunjung tinggi keimanan dan ketauhidan kepada Allah SWT, 
nilai ibadah yaitu menjaga hubungan baik dengan Allah SWT, dibuktikan 
dengan dilaksanakannya khataman Quran sebelum pelaksanaan, dan nilai 
akhlaknya adalah menjunjung tinggi tali silaturahmi dengan sesama. 
Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 
pendidikan Islam, dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. 
Sedangkan untuk perbedaanya terletak pada objek penelitian. Jika 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti objek penelitian nya adalah tentang 
tradisi Seblang, sedang pada penelitian sebelumnya objek penelitian nya 
adalah mengenai slametan gelar songo 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam table berikut : 
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Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
 
No Nama Judul Perbedaan Persamaan 
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Dari ketiga penelitian terdahulu diatas dapat di simpulkan bahwasannya 
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti beerbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya terkait dengan Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 






B. Kajian Teori 
1. Teori Tentang Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Sebelum merujuk pada pengertian pendidikan Islam, terlebih 
dahulu akan dipaparkan mengenai pengertian pendidikan. Pendidikan 
memiliki banyak definisi menurut beberapa ahli, diantaranya menurut 
WJ.S Poeradarminta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
pendidikan dari segi bahasa berasal dari kata dasar didik, dan diberi 
awalan me-, menjadi mendidik yaitu kata kerja yang artinya 
memelihara dan memberi latihan atau ajaran. Pendidikan sebagai kata 
benda berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku seorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Pendidikan, yaitu pendewasaan diri melalui 
pengajaran dan pelatihan. Sedangkan UU No. 20 tahun 2003, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana, untuk mewujudkan 
proses dan suasana belajar agar peserta didik dapat secara optimal 




Pendidikan Islam adalah proses bimbingan secara sadar oleh 
seorang pendidik sehingga aspek jasmani, rohani, dan akal anak didik 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan dengan sengaja dan 
sistematis untuk memotivasi, membina, membantu, serta 
membimbing, seseorang mengembangkan segala potensi dirinya 
sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih baik. 
Pendidikan dalam Islam dikenal dengan beberapa istilah, yaitu 
at-tarbiyah, at-ta’lim, dan at-ta’dib. Setiap istilah memiliki makna 




At-tarbiyah, diturunkan dari kata ar-rabb yang oleh sebgian 
ahli diartikan sebagai ahli diartikan sebagai tuan, pemilik, 
memperbaiki, merawat, dan memperindah. At-Tarbiyah (menurut 
Muhammad Jamaluddin al Qosimi) berarti proses penyampaian 
sesuatu sampai pada batas kesempurnaan yang dilakukan secara tahap 
demi tahap. Ta’lim merupakan bagian terkecil dari tarbiyah al-aqliyah 
yang bertujuan memperoleh pengetahuan dan keahlian berpikir, yang 
sifatnya mengacu pada domain kognitif. Sebaliknya, at-tarbiyah tidak 
hanya mencakup domain kognitif, tetapi juga domain efektif dan 
psikomotorik. Sedangkan istilah ta’dib menurut Daud (1987) berarti 
pengenalan dan pengekuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan 
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kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu 
didalam tatanan penciptaan sedemikian rupa untuk membimbing 
manusia ke arah pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan 
Tuhan di dalam tatanan wujud dan keberadaanya.
20
 
Dari beberapa istilah pendidikan dalam Islam diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah proses bimbingan 
secara sadar oleh seorang pendidik sehingga aspek jasmani, rohani, 
dan akal anak didik tumbuh dan berkembang menuju terbentuknya 
pribadi, keluarga, dan masyarakat yang Islami.
21
 
b. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Kata religius, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
mempunyai arti bersifat keagamaan. Dari KBBI tersebut kemudian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa religius adalah yang erat kaitan nya 
dengan agama yang bernilai dan bernuansa islami, serta berkaitan erat 
dengan kata akhlak yang baik (Islami).
22
 
Akhlak Islam menyuguhkan berbagai nilai tentang karakter 
manusia, baik yang bernilai buruk maupun yang bernilai baik. Allah 
dan Rasulullah telah mengajarkan nilai-nilai karakter Islami ini secara 
terperinci. Konsep-konsep nilai karakter yang umum didalam Al-
Quran diperinci secara detail oleh para Nabi dan Rasul-Nya.
23
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Sejak sebelum kemerdekaan hingga sekarang, indonesia sudah  
mengupayakan terealisasikan nilai-nilai karakter bangsa yang 
dikristalkan dalam Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Jika 
dikaitkan dengan empat kelompok nilai karakter diatas, nilai-nilai 
karakter yang dijiwai oleh sila-sila Pancasila  pada masing-masing 
bagian tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut,  
1) Karakter yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman, 
bertaqwa, jujur, amanah, adil, tertib, taat aturan, 
bertanggungjawab, berempati, berani mengambil resiko, dan 
pantang menyerah. 
2) Karakter yang bersumber dari olah pikir, antara lain cerdas, kritis, 
kreatif, inofatif, ingin tahu, produktif, berorientasi,  kepada 
IPTEK, dan reflektif. 
3) Karakter yang bersumber dari olah raga/kinestik, antara lain 
bersih, sehat, sportif, tangguh, amdal, berdaya tahan, bersahabat, 
kooperatif, determintive, kompetitif, ceria dan gigih. 
4) Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa, antara lain 
kemanusiaan, saling menghargai, gotong royong, kebersamaan, 
ramah, hormat, toleransi, nasionalis, peduli, kosmolit (mendunia), 
mengutamakan kepentingan umum, cinta tanah air (patriotik) 
bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja 
keras, dan beretos kerja.
24
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Menurut Marzuki, nilai-nilai karakter mulia adalah yang 
diidentifikasi sebagai berikut, yaitu: Taat kepada Allah, Syukur, 
Ikhlas, Sabar, Tawakal, Qanaah, Percaya diri, Rasional, Kritis, 
Kreatif, Inovatif, Mandiri, bertanggungjawab, cinta ilmu, Hidup sehat, 
Berhati-hati, Rela berkorban, Pemberani, Dapat dipercaya, Jujur, 
menepati janji, Adil, Rendah hati, Malu berbuat salah, Pemaaf, 
Berhati lembut, Setia, Bekerja keras, Tekun, Ulet, Gigih, Teliti, 
Berpikir positif, Disiplin, Antisipatif, Visioner, Bersahaja, 
Bersemangat, Dinamis, Hemat, Menghargai waktu, Produktif, Ramah, 
Sprotif, Tabah, Terbuka, Tertib, Taat peraturan, Toleran, Peduli, 
Kebersamaan ( kerjasama dan musyawarah), Santun, Berbakti kepada 
orangtua, menghargai dan menghormati orang lain, menyayangi orang 
lain, menyayangi orang lain, Pemurah, Mengajak berbuat baik, 
Berbaik sangka, Empati, Berwawasan kebangsaan, peduli terhadap 
lingkungan, Menyayangi hewan dan tumbuhan.
25
 
Seperti perlunya nilai-nilai yang tercantum dalam program 
LVEP (Living Values An Education Program) yang ada sepuluh nilai-
nilai kunci diantaranya: Kedamaian, Penghargaan, Cinta Toleransi, 
Tanggungjawab, Kebahagiaan, Kerja sama, Kerendahan hati, 
Kejujuran, Kesederhanaan, Kebebasan. 
Menurut Abudin Nata sumber nilai Religius yang berlaku 
dalam kehidupan manusia digolongkan menjadi tiga macam yaitu: 
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1) Hablun min Allah 
Hablun min Allah adalah nilai yang berhubungan dengan 
ketuhanan, dimana inti dari ketuhanan adalah keagamaan. 
Kegiatan menanamkan nilai keagamaan menjadi inti nilai 
pendidikan. 
Akhlak terhadap Allah merupakan sikap atau perbuatan 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada 
tuhan sebagai khaliq. Ada empat alasan mengapa manusia perlu 
berakhlak kepada Allah. Pertama, karena Allah yang telah 
menciptakan manusia. Kedua, karena Allah yang telah 
memberikan panca indera. Ketiga, Karena yang menyediakan 
berbagai bahan dan sarana. Keempat, karena Allah yang 
memuliakan manusia dengan diberikan kemampuan menguasai 
daratan dan lautan.
26
   
a) Bersyukur Kepada Allah SWT 
Syukur secara etimologi adalah membuka dan 
menyatakan. Adapun menurut terminologi, syukur adalah 
menggunakan nikmat Allah untuk taat kepada Allah, dan tidak 
menggunakannya untuk berbuat maksiat kepada Allah. 
Syukur merupakan pengetahuan yang membangkitkan 
kesadaran bahwa satu satunya pemberi nikmat adalah Allah 
SWT. Bentuk syukur terhadap nikmat yang Allah berikan 
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tersebut, adalah dengan cara menggunakan nikmat Allah SWT 
itu sebaik-baiknya. Adapun karunia yang diberikan oleh Allah 
SWT harus kita manfaatkan dan kita pelihara, seperti 
pancaindra, harta benda, dan ilmu pengetahuan.
27
 
Syukur dan sabar sangat dibutuhkan dalam 
menjalankan kehidupan ini, karena susah dan senang akan 
datang silih berganti. Disaat kita merasakan senang dan 
bahagia maka agama memerintahkan kita untuk bersyukur atas 
nikmat kebahagiaan yang diberikan Allah SWT, begitupun 
disaat kita merasa sedih dan tertimpa musibah, maka agama 
memerintahkan kita untuk bersabar menghadapinya. Begitulah 
mengapa kedua sifat ini sangat penting dan harus kita biasakan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Ikhlas  
Secara etimologis, ikhlas berakar dari kata khalasa, 
dengan arti bersih, jernih, murni, tidak campuran. Sedang 
secara terminologis, ikhlas adalah beramal semata-mata 
mengharapkan ridha Allah SWT. Dalam bahasa populernya, 
ikhlas adalah berbuat tanpa pamrih, hanya semata mengharap 
Ridha Allah SWT.
28
 Allah SWT memerintahkan kepada kita 
untuk ikhlas dalam beribadah dan beramal semata-mata hanya 
karena mengharap ridha-Nya. 
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2) Hablun min AL-Nas 
Disisi yang lain, seorang muslim mempunyai karakter dan 
kewajiban yang sama besarnya dengan hablun min Allah, yaitu 
hubungan dirinya dengan sesama manusia atau hablun min AL-
Nas. Sebuah hubungan yang sangat lebih kompleks karena 
hubungan ini terjadi antara pihak yang satu dan lainnya yang 
bersifat relative serta penuh dengan dinamika, ingat bahwa 
manusia adalah makhluk yang dibekali rasa, karsa,dan periksa.
29
 
a) Sikap peduli terhadap sesama 
Ta’awun adalah sikap saling menolong terhadap sesama 
dalam hidup ini, tidak ada orang yang tidak memerlukan 
pertolongan orang lain. Pada dasarnya, manusia adalah 
makhluk social. Oleh karena itu, manusia tidak dapat hidup 
sendirian. Ia membutuhkan bantuan dari pertolongan orang 
lain, meskipun ia orang kaya atau mempunyai kedudukan 
tinggi. 
Menurut Syekh Musthafa Al-Ghalayini, dalam Idhatun 
Nasyi’in menjelakan bahwa ta’awun meliputi persoalan-
persoalan yang penting dilaksanakan oleh seluruh umat 
manusia secara bergantian. Sebab  tidak mungkin seorang  
manusia akan hidup sendiri-sendiri, tanpa menggunakan cara 
pertukaran kepentingan dan kemanfaatan. Antara seorang 
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dengan yang lainnya tentu saling membutuhkan. Dari itulah, 




Tolong menolong terhadap sesama muslim, adalah 
akhlak dan perbuatan terpuji, selama dilakukan dalam hal 
kebaikan. Oleh karena itu, saling membantu dan memberikan 
pertolongan sangat dianjurkan dalam ajaran Islam.  
b) Tanggung Jawab 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
tanggung jawab adalah “keadaan wajib menanggung segala 
sesuatunya (kalau terjadi apa-apa boleh di tuntut, diperilahkan, 
dan sebagainya)”.
31
 Tanggung jawab menurut Zubaedi adalah 
“sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 
Negara dan Tuhan Yang Maha Esa”.
32
 
Dengan demikian tanggung jawab dalam kerangka 
akhlak adalah keyakinan bahwa tindakannya itu baik. Ini pun 
sesuai dengan ungkapan  Indonesia, yaitu kalau dikatakan 
bahwa orang yang melakukan kekacauan sebagai orang yang 
tidak bertanggung jawab, maka yang dimaksud adalah bahwa 
perbuatan yang dilakukan orang tersebut secara moral tidak 
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dapat dipertanggung jawabkan, mengingat perbuatan tersebut 
tidak dapat diterima oleh masyarakat. 
Uraian tersebut menunjukkan bahwa tanggung jawab 
erat kaitannya dengan kesengajaan atau perbuatan yang 
dilakukan dengan kesadaran. Orang yang melakukan 
perbuatan tapi dalam keadaan tidur atau mabuk dan 
semacamnya tidak dapat dikatakan sebagai perbuatan yang 
dapat dipertanggung jawabkan, karena perbuatan tersebut 
dilakukan bukan karena pilihan akalnya yang sehat. Selain itu 
tanggung jawab juga erat hubungannya dengan hati nurani atau 
intuisi yang ada dalam diri manusia yang slalu menyuarakan 
kebenaran. Seseorang baru dapat disebut bertanggung jawab 
apabila secara intuisi perbuatannya itu dapat dipertanggung 





Dalam hal keberasamaan, yang ditekankan disini adalah 
mengenai dua hal, yaitu kerjasama dan Musyawarah. 
Kerjasama sendiri dalam Islam dikenal dengan istilah Syirkah. 
Kerjasama dalam Islam merupakan suatu bentuk sikap saling 
tolong menolong dan bergotong royong terhadap sesama 
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Musyawarah secara etimologis berasal dari kata syaw, 
yang pada mulanya bermakna mengeluarkan madu dari sarang 
lebah. Maka ini kemudian berkembang sehingga mencakup 
segala sesuatu yang dapat diambil atau dikeluarkan termasuk 
pendapat semua anggota musyawarah berhak mengemukakan 
apapun pendapatnya. Dengan adanya kebebasan berdialog dan 
mengemukakan pendapat inilah diharapkan dapat diketahui 
kelemahan pendapat yang dikemukakan, sehingga pada 
akhirnya keputusan yang diambil adalah hasil mufakat. 
Musyawarah atau syura adalah sesuatu yang sangat 
penting. Setiap Negara maju yang menginginkan keamanan, 
ketentraman, kebahagiaan, dan kesuksesan tetap memegang 
prinsip musyawarah ini. Tidak aneh jika Islam sangat sangat 
memperhatikan dasar musyawarah ini. Islam menanamkan 
salah satu surat al-Quran dengan as-Syura, sebagai berikut:  
                    
     
      Artinya: dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila 
mereka marah mereka memberi maaf dan (bagi) 
orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan 
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mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 
mereka dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki 
yang kami berikan kepada mereka. (QS. as-Syura 




Dalam ayat diatas, syura atau musyawarah sebagai sifat 
ketiga bagi masyarakat Islam dituturkan sesudah iman dan 
shalat. Menurut Taufiq as-Syawi, hal ini memberikan 
pengertian bahwa musyawarah mempunyai martabat sesudah 
ibadah terpenting yaitu shalat dan zakat. Maka masyarakat 
yang mengabaikannya dianggap sebagai masyarakat yang 
tidak menetapi salah satu ibadah.
36
 
3) Hablun min Al-Alam 
Hubungan manusia dengan sekitar fisik dan sosial ini 
bersifat kausal (sebab-akibat). Pada satu sisi manusia 
menimbulkan perubahan alam sekitar, tetapi pada sisi yang lain, 
manusia dipengaruhi oleh alam sekitar. Factor geografis, iklim, 
flora dan fauna berpengaruh pada pembentukan pribadi manusia 
yang tinggal disekitar tempat itu. Oleh karena itu, alam sekitar 
makin dapat dikontrol dan dikendalikan oleh manusia. Jadi 
manusia tidak lagi sangat tergantung palam, tetapi justru 
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a) Menjaga lingkungan alam dan sekitar 
Salah satu tugas sebagai Khalifah fi al-ardh, adalah 
menjaga kelestarian alam. Allah SWT menciptakan alam 
semesta dan segala isinya; daratan, lautan, angkasa, flora dan 
fauna, adalah untuk kepentingan umat manusia. Manusia 
sebagai Khalifah Allah, diamanati untuk melakukan usaha-
usaha agar alam semesta dan segala isinya tetap lestari. Oleh 
karena itu, manusia dapat mengambil dan mengolahnya untuk 




Lingkungan yang harmonis akan menciptakan hubungan 
interaksi yang baik pula. Binatang, tumbuhan, dan benda-
benda tidak bernyawa, diciptakan oleh Allah SWT memiliki 
ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan 
setiap muslim untuk menyadari, bahwa semuanya adalah 
makhluk Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan 
baik. Islam mengajarkan umatnya untuk menghormati 
lingkungan sebagai suatu ekosistem dalam kehidupan. 
Firman Allah SWT QS. Al-An’am ayat 38: 
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                     
                   
     
 
Artinya: “dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. 
Tiadalah kami apakah sesuatupun dalam Al-Kitab, 
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”. 
 
Al-Quran melarang manusia melakukan penganiayaan, 
baik dalam keadaan damai maupun dalam peperangan. 
Ketentuan ini tidak hanya berlaku bagi manusia dan hewan, 
bahkan mencabut atau menebang pepohonan pun dilarang, jika 
dilakukan secara sembarangan. Apabila dilakukan karena 




2. Teori Tentang Tradisi Seblang 
a. Pengertian Budaya dan Tradisi  
Koentjaningrat menjelaskan tentang kata kebudayaan yang 
berasal dari bahasa sangsekerta budhayah, yaitu bentuk jmak dari budi 
atau akal. Dengan demikian kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-
hal yang bersangkutan dengan akal. Sedangkan kata budaya adalah 
perkembangan-perkembangan majmuk dari budi daya yang berarti 
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daya dari budi  yang berupa cipta, karsa dan rasa, dengan kebudayaan 
yang berrti hasil dari cipta, rasa dan karsa.
40
 
Budaya mengandung pengertian yang luas, meliputi 
pemahaman perasaan suatu bangsa yang kompleks, seperti: 
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat dan 
pembawaan lain yang diperoleh dari masyarakat. Budaya merupakan 
cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sekelompok 
orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.
41
 
Upaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya 
tentu dengan mengandalkan kemampuan manusia sendiri untuk 
menjadikan alam sebagai obyek yang dapat dikelola untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Jadi dapat dikatakan bahwa kebudayaan tersebut 
lahir sesungguhnya diakibatkan oleh keinginan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam bentuk tingkah laku, pola 
hidup, perekonomian, pertanian, sistem kekerabatan, sertifikasi social, 
religi, mitos dan sebagainya. Kesemua aspek tersebut yang kemudian 
harus dipenuhi oleh manusia dalam kehidupannya yang sekaligus 
secara spontanitas akan melahirkan kebudayaan dan tradisi. 
Budaya dan Tradisi merupakan beberapa hal yang menjadi 
sumber dari akhlak dan budi pekerti. Budaya didefinisikan sebagai 
tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai sikap, makna, 
hirarki agama,waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, 
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obyek-obyek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang 
dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok. Tradisi 
merupakan suatu gambaran sikap dan perilaku manusia yang berproses 
dalam waktu lama dan dilakukan secara turun temurun dimulai dari 
nenek moyang. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya didefinisikan 
sebagai pikiran, akal budi, adat-istiadat, sesuatu yang sudah 
menjadikan kebiasaan dan sukar diubah. Sedangkan, kebudayaan dapat 
diartikan sebagai hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) 
manusia seperti kepercayaan, kesenian, adat-istiadat, keseluruhan 
pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk 




Bagi sebagian orang mungkin beranggapan bahwa budaya dan 
tradisi adalah sama. Berkaitan dengan adat atau kebiasaan suat 
masyarakat. Namun pada kenyataannya jika ditelusuri lebih mendalam, 
kebudayaan ini tentu memiliki arti yang berbeda. Keduanya memang 
memiliki kaitan yang sangat erat. Namun definisi keduanya bisa 
menjadi suatu perbedaan yang signifikan. Perbedaanya yakni Budaya 
sendiri merupakan cara hidup dalam suatu masyarakat yang 
berkembang adanya budaya ini dimiliki oleh sekelompok masyarakat 
dalam satu wilayah dan nantinya budaya ini dapat diwariskan dari 
                                                          
42
 Katolani dan Abdullah Yusuf, Relasi Islam dan Budaya Lokal studi tentang Tradisi Nyadran di 






generasi ke generasi lainnya. Sedangkan, tradisi sendiri merupakan 
segala hal yang diwariskan dari masa lalu ke masa sekarang. 
b. Tradisi Seblang 
Tradisi adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dalam 
bentuk yang sama dan selalu berlanjut dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Tradisi juga dipandang sebagai norma yang mengatur 




Tradisi terjalin dari tata kelakuan yang kekal serta kuat 
integrasinya dengan pola perilaku kemsyarakatan. Norma-norma yang 
ada dalam masyarakat berguna untuk mengatur hubungan antar 




Seblang dalam bahasa Osing pun tidak ada artinya, namun baik 
dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, maupun dalam “Ensiklopedia 
Seni Musik dan Seni Tari Daerah”, diartikan berdasarkan gerak, 
tindakan dan laku yang sesuai dengan seni itu sendiri. Seblang 
diartikan tarian rakyat Banyuwangi, penarinya dipales atul (atal) 
kuning, bertutup kepala daun pisang (yang masih muda), suatu tarian 
sakral yang dianggap tarian tertua di Banyuwangi.
45
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Seblang adalah sebuah ritual tradisional khas suku Osing. 
Untuk lebih mudahnya biasa disebut saja sebagai tarian Seblang, 
karena di beberapa aspeknya memperlihatkan tari-tarian untuk 
mengucap syukur dan tolak bala agar desa tetap aman dan tentram. 
Ritual seblang hanya akan dijumpai di dua desa di Banyuwangi 
yaitu Kelurahan Bakungan dan Olehsari, yang keduanya masuk dalam 
Kecamatan Glagah. 
Tradisional Seblang masyarakat di desa Olehsari 
diselenggarakan saat satu minggu setelah Idul Fitri, sedangkan di 
Kelurahan Bakungan diselenggarakan seminggu setelah Idul Adha. 
Untuk para penari yang akan membawakan tarian Seblang 
haruslah keturunan dari penari sebelumnya dan di pilih langsung oleh 
pemangku adat setempat. Ketentuan di Kelurahan Bakungan penari 
haruslah wanita berusia 50 tahun keatas atau  yang telah monopouse, 
sedangkan di desa Olehsari, penari harus dalam usia sebelum akil 
balik. 
Tari ini melambangkan kesakralan, ritual pertemuan dua dunia, 
sekaligus sebagai rasa syukur atas karunia yang diberikan oleh sang 
pencipta dan juga menjadi permohonan untuk tolak bala. Di arena 
tempat diadakannya ritual Seblang ini, ada pula amben, semacam meja 
kecil tempat menaruh boneka , Bunga-bunga yang nantinya di jual 
kepenonton, hiasan dari janur, tebu, padi hingga sesajen.
46
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Hiasan padi, tebu dan tanaman pangan lainnya adalah 
melambangkan kesuburan yang patut disyukuri. Sedangkan, boneka, 
dalam beberapa kepercayaan di Jawa, adalah symbol padi dan 
kesuburuan. Di kanan-kiri amben, tampak duduk berjejer para 
pemangku adat dan juga master of ceremony. Ritual Seblang adalah 
salah satu ritual masyarakat Osing yang hanya dapat dijumpai di dua 
desa dalam lingkungan Kecamatan Glagah, Banyuwangi, yakni 
Kelurahan Bakungan dan Olehsari. Ritual ini dilaksanakan untuk 




c. Sejarah Tradisi Seblang 
Tari seblang ini sebenarnya merupakan tradisi yang sangat tua, 
sehingga sulit dilacak asal usul dimulainya. Namun, catatan sejarah 
menunjukkan bahwa Seblang pertama yang diketahui adalah seni, yang 
juga menjadi pelopor tari Gandrung wanita pertama (meninggal tahun 
1973). Setelah sembuh dari sakitnya, maka nazar ibunya (mak Midah 
atau Mak Milah) pun harus dipenuhi, semi akhirnya dijadikan seblang 
dalam usia kanak-kanaknya hingga setelah menginjak remaja mulai 
menjadi penari Gandrung. 
Sejatinya sejarah Seblang tak luput dari sejarah kerajaan 
Blambangan, dengan kerajaan macan putih, juga dengan sejarah 
perlawanan dengan kompeni Belanda, jika Seblang dikaitkan dengan 
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peristiwa perjuangan rakyat Blambangan melawan Belanda, maka bisa 




d. Sejarah Seblang 
Seni merupakan bagian atau unsur dari kebudayaan. Kata seni 
telah lama dikenal di Indonesia sebagai kata sifat, seni istilah untuk 
menemani kegiatan manusia. Satu set nilai-nilai yang menentukan apa 
yang pantas dikirimkan melalui media ekspresi, untuk menyampaikan 
baik kepercayaan, gagasan, sensasi, atau perasaan dengan cara yang 
efektif mungkin untuk medium. Meski begitu banyak seniman telah 
dipengaruhi oleh masa lalu orang lain, dan juga beberapa pedoman 
telah muncul untuk mengungkapkan ide-ide tertentu melalui 
simbolismen dan bentuk. Didaerah Banyuwangi banyak sekali 
ditemukan adat dan tradisi yang hingga sekarang masih dilakukan. 
Tradisi dan adat ini pun tidak terlepas dari pengaruh kepercayaan 
mistis yang diyakini dan kesenian yang telah diwariskan. Beberapa 
tradisi pertunjukan dan upacara adat suku Osing selalu dipenuhi 
dengan iringan alat music, tari, syair, dan lagu.
49
 
Seblang Bakungan adalah seorang wanita tua yang telah 
monepouse, dan secara keturunan merupakan pewaris matrilinear dari 
seblang-seblang sebelumnya. Dia merupakan pameran utama dalam 
ritus, dan dipercaya oleh masyarakat setempat, bahwa dia adalah satu-
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satunya keturunan yang selama ritual bisa kerasukan, roh-roh 
dahnyang. Tokoh penting lainnya adalah pawing, seorang spesialis 
spiritual yang dapat mengundang roh arwah, leluhur atau dahnyang 
ketubuh seblang sehingga terjadi transnya. Selama upacara, seblang 
memakai kain, dodot, aneka warna slendhang di pinggang, dan sebuah 
gelang krincing yang dipasang dipergelangan kakinya. Di atas 
kepalanya seblang dihiasi sebuah omproh, hiasan berbahan kulit yang 
mirip hiasan penari gandrung, dihiasi kembang dan kaca-kaca kecil, 
dan berujung potongan-potongan kain mori yang sebagai rambut jatuh 
ke bahunya si seblang tetapi membiarkan wajahnya tetap kelihatan. 
Selain pawing, seblang juga dibantu oleh dua orang pengudang, 
mereka yang menjaga seblang supaya tidak terluka dan tetap kelihatan 
rapi selama tidak sadar. Seblang Bakungan diiringi oleh beberapa 
gamelan tipe tayub, yang berdiri dari sebuah kendang, gambang, gong, 
peking, cecer dan tiga buah saron berlaras slendro. Gamelan ini juga 
dilengkapi oleh beberapa wanita sebagai pembaga lagu seblang. Lagu 
iringan seblang berdiri dari 12 lagu yang sebagiannya wajib dan 
dimainkan secara berurutan, namun ada beberapa lagu yang digunakan 
oleh seblang menggunakan syarat tubuh. 
Upacara seblang merupakan perwujudan dari kepercayaan 
masyarakat agraris terkait mitos kesuburan, mitos dahnyang setempat. 
Mitos-mitos tersebut mencerminkan sebuah worldview arkais 





flora, fauna maupun yang tidak tampak seperti jin, arwah, roh, 
dahnyang. Ajaran-ajaran kepercayaan yang terkandung dalam mitos 
tersebut, kini menjadi titik tolak dengan pemikiran rasionalis yang 
dianggap modern, maupun dengan ajaran-ajaran agama, khususnya 
agama Islam sebagai agama pada umumnya orang Osing.  
e. Prosesi Adat Seblang 
Prosesi Seblang cukup panjang sepekan sebelum pelaksanaanya 
dan sepekan setelah pelaksanaannya yang disebut “bersih desa.” 
Upacara bersih desa dilaksanakan dengan tujuan mengucap rasa 
syukur, dan mengharap keselamatan warga desanya. Oleh sebab itu, 
bersih desa juga biasa disebut dengan “selamatan desa.” Di 
Banyuwangi sendiri, bersih desa tak hanya dilakukan pada saat tradisi 
Seblang akan dilaksanakan, melainkan dilaksanakan dalam beberapa 
kegiatan tradisi lain. 
Bagi orang jawa, hidup ini penuh dengan upacara, baik upacara-
upacara yang berkaitan dengan lingkungan hidup manusia sejak dari 
keberadaannya dalam perut ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, dewasa 
sampai dengan saat kematiannya, atau juga upacara-upacara yang 
berkaitan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari dalam mencari 
nafkah, khususnya bagi para petani, pedagang, nelayan, dan upacara-
upacara yang berhubungan dengan tempat tinggal, seperti membangun 





rumah tinggal, pindah rumah, dan lain-lain,
50
 sedangkan tujuan dari 
slametan sendiri adalah untuk menciptakan keadaan sejahtera, aman, 
dan bebas, dari gangguan makhluk yang nyata atau yang halus suatu 
keadaan yang disebut slamet.
51
 
Slametan menjadi sarana untuk menampung berbagai maksud 
yang memaknai makna sosial. Slametan ini berkaitan dengan siklus 
kehidupan, mulai dari kehamilan, kelahiran, perkawinan, dan 
kematian. Setiap siklus ini lewat slametan dibuat memiliki makna 
sosial, terikat dengan komunitasnya. Namun demikian, polanya pada 
dasarnya juga terdapat dalam komunitas tradisional lainnya di 
Indonesia. Sepanjang komunitas tersebut masih menjalankan nilai-nilai 
yang diwariskan dari nenek moyang. 
Bersih desa dilaksanakan oleh komunitas masyarakat yang 
beragama muslim, tapi kepercayaan terhadap kekuatan lain 
disekitarnya masih sangat dominan, namun sebagian juga meyakini 
bahwa kepercayaan itu hanyalah sebuah produk budaya dan tradisi 
yang harus dijaga, yang tidak terkait dengan agama, sebab kepercayaan 
itu bersumber dari kegiatan yang diyakini masih tergantung pada 
Tuhan. Oleh sebab itu, bersih desa merupakan suatu kegiatan berdoa, 
menurut konversi yang dilakukan sesuai dengan syariat Islam, berupa 
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A. Pendekatan dan jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, suatu penelitian 
yang berdasarkan pada berbagai macam teori dan data informasi dari 
kepustakaan.
53
 Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran seseorang secara individual atau 
kelompok. 
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 
sekarang. Deskriptif artinya bentuk penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada baik 
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. 
Jadi, penelitian dalam hal ini ingin mendeskripsikan secara alamiah apa 
yang terjadi pada fokus penelitian ini yaitu Nilai-nilai Pendidikan Islam alam 
Tradisi Seblang di Desa Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten 
Banyuwangi. Dilihat dari pengumpulan datanya, jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian lapangan ( field research), yakni sebuah pendekatan 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai 
lapangan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan  di Masyarakat Desa 
Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Pemilihan lokasi ini 
berdasarkan pada beberapa hal berikut:  
1. Tradisi Seblang di gelar di Kelurahan Bakungan  
2. Memilih lokasi di Kelurahan Bakungan karena lebih memungkinkan untuk 
dijangkau sehingga mempermudah penelitian. 
3. Tradisi ini diselenggarakan satu minggu setelah Idul Adha 
4. Mayoritas masyarakat Bakungan beragama Islam 
5. Dalam Tradisi ini di selingi dengan berbagai kegiatan yang didalamnya 
terkandung nilai-nilai pendidikan Islam, yakni tentang Hablun min Allah, 
Hablun min AL-Nnas, dan Hablun minal Al-Alam. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian 
tersebut meliputi apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 
informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 
sehingga validitasnya dijamin. 
Sumber data adalah subyek darimana data diperoleh.
55
 Penentuan 
subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah model purposive. Dimana 
peneliti menggunakan pertimbangan pribadi yang sesuai dengan topik 
penelitian. Oleh karena itu, peneliti mengambil jenis subyek penelitian dengan 
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menggunakan model purposive dengan tujuan agar data atau informasi yang 
diperoleh dari informan dapat dipahami oleh peneliti dan sesuai dengan tujuan 




Pemilihan informan atau sumber data secara intensif dan kongkrit 
terutama informan kunci (key informan) ditetapkan sebagai berikut: 
1. Tokoh Agama 
Peneliti memilih tokoh agama sebagai informan dikarenakan fokus 
dan judul dalam penelitian ini adalah mengenai pendidikan Islam. Oleh 
sebab itu peneliti melibatkan satu orang tokoh agama terkemuka di 
Kelurahan Bakungan, yaitu bapak H. Sutrisno Hadi, sebagai informan 
dalam penelitian. 
2. Pemangku Adat 
Dalam hal ini, alasan peneliti menjadikan pemangku adat atau tokoh 
adat sebagai key informan  adalah karena pemangku adat atau tokoh adat 
merupakan pelaku kunci dalam tradisi seblang, yang mengatur dan 
mengetahui tentang segala sesuatu tentang seblang. Yaitu bapak Heri 
Purwoko selaku pemangku adat yang baru di Kelurahan Bakungan. 
3. Masyarakat Kelurahan Bakungan 
Hal yang menjadi alasan peneliti menjadikan masyarakat sebagai 
informan dikarekan untuk mengetahui apakah masyarakat Kelurahan 
Bakungan mengetahui bahwa didalam tradisi seblang ini terkandung nilai-
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nilai pendidikan Islam yang harus di jaga esensi nya dari waktu-waktu. 
Dari seluruh jumlah masyarakat Kelurahan Bakungan yang terdiri atas 
kurang lebih 5.170 jiwa, peneliti 2 orang untuk dijadikan sempel. Alasan 
lain juga dikarenakan orang-orang tersebut adalah yang peneliti temui 
pertama sewaktu melakukan penelitian di Kelurahan Bakungan.  
D. Teknik Penumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.
57
 
1. Metode Observasi 
Menurut Margono, observasi diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis terhadap gejala yang tepat pada obyek 
penelitian.
58
 Dalam pengumpulan data penelitian, observasi merupakan 
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
59
 
Sedangkan prosedur pelaksanaan dalam metode observasi ini adalah: 
a. Mengajukan peninjauan lokasi yang akan digunakan sebagai tempat 
observasi. 
b. Menyusun pedoman observasi yang sesuai dengan masalah yang akan 
dijadikan scope penelitian. 
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c. Mengadakan observasi secara tidak langsung terhadap peristiwa objek 
penelitian serta mencatat hasil yang diperoleh. 
d. Mengklasifikasi hasil observasi sesuai dengan jenisnya.  
Observasi yang akan dilakukan adalah observasi non partisipan yaitu 
observasi yang  ikut dalam kehidupan orang yang di observasi. Adapun 
data yang ingin diperoleh adalah : 
a. Nilai-Nilai Hablun min Allah dalam tradisi Seblang di Kelurahan 
Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 
b. Nilai-Nilai Hablun min AL-Nas dalam tradisi Seblang di Kelurahan 
Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 
c. Nilai-Nilai Hablun min Al-Alam dalam tradisi Seblang di Kelurahan 
Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 
2. Metode Interview (wawancara) 
Penelitian ini menggunakan wawancaran semi-terstruktur dimana 
dalam pelaksanaannya peneliti lebih bebas bertanya dan peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap, melainkan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 
akan di tanyakan. 
Tujuan wawancara semi-terstruktur ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 









Data yang diperoleh dari metode interview ini adalah sebagaiberikut : 
a. Nilai-Nilai Hablun min Allah dalam tradisi Seblang di Kelurahan 
Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 
b. Nilai-Nilai Hablun min AL-Nas dalam tradisi Seblang di Kelurahan 
Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 
c. Nilai-Nilai Hablun min Al-Alam dalam tradisi Seblang di Kelurahan 
Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan cara untuk mencari data berupa 
tulisan-tulisan, media dan foto kegiatan. 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan menjadi 
kredibel apabila didukung oleh foto-foto. Adapun data yang ingin 
diperoleh dengan teknik dokumentasi adalah : 
a. Data masyarakat Kelurahan Bakungan 
b. Foto yang berkaitan dengan fokus penelitian 
c. Data lain yang mendukung. 
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E. Teknik Analisis Data 
Sukmadinata mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah suatu 
bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat 
alamiah ataupun rekayasa manusia.
61
  
Analisis data yang dilakukan pada saat penelitian dilapangan yakni 
bekerja dengan catatan-catan untuk kemudian memilah-milah, 
mengklasifikasikan, dan mensistensiskan data-data yang dihasilkan. Teknik 
analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif model interaksi Miles dan Huberman sebagai berikut : 
1. Data Condensation (Kondensasi Data) 
Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data yang muncul dalam 
catatan lapangan yang ditulis, transkip wawancara, dokumen, dan bahan 
empiris lainnya. 
Kondensasi data terjadi secara berkesinambungan dalam kehidupan 
selama berorientasi pada beberapa proyek/penelitian kualitatif. Bahkan 
sebelum data sebenarnya dikumpulkan, antisipasi kondensasi data sebagai 
seorang peneliti secara tidak sadar sering menarik sebuah kesimpulan dapat 
berupa kerangka kerja konseptual, kasus, pertanyaan penelitian, dan 
pengumpulan data yang dianggap mendekati untuk dipilih. Sebagai hasil 
pengumpulan data, lebih lanjut kondensasi data terjadi;menulis, ringkasan, 
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2. Data Display (Penyajian Data)   
Data Display  atau penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan, antar kategori, flowcart dan sejenisnya. 
Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks 
yang bersifat naratif.  
3. Conclution Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan/verifikasi) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 




F. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep 
kesahihan data (validitas) dan keandalan (reabilitas). Untuk menetapkan 
keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Penelitian menggunakan drajat kepercayaan (credibility) 
untuk memeriksa data-data yang ada.
64
diantaranya Triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
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lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak di gunakan ialah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya.
65
 Cara pengujian kreadibilitas data, 
dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi. Triangulasi diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu. Triangulasi dapat dibagi menjadi tiga tetapi yang digunakan 
dalam penelitian ini hanya pada triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber yang dimaksud triangulasi sumber adalah 
pengecekan data yang diperoleh dengan menggunakan beberapa sumber. 
Triangulasi sumber ialah untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang diperoleh dari seorang informan, 
kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain. 
Peneliti melakukan uji keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber. Dalam melakukan penelitian, peneliti membandingkan hasil 
wawancara dengan informan Satu dengan yang lainnya. Seperti 
membandingkan hasil wawancara dari bapak anzil yusuf, selaku 
pengudang seblang dengan pak Asri, sebagai pawang. Lalu 
membandingkan hasil wawancara bapak Moh. Arifin, selaku tokoh 
masyarakat desa Bakungan dengan bapak Fathur Rofik, seabagai kepala 
kelurahan Bakungan. Begitu terus membandingkan hasil wawancara 
dengan semua informan yang terlibat dalam penelitian ini. 
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2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik yang di masksud untuk menguji kreadibilitas 




Untuk menguji keabsahan data dengan triangulasi teknik dalam 
penelitian ini adalah membandingkan hasil penelitian yang didapatkan dari 
hasil penelitian menggunakan metode wawancara, dibandingkan dengan 
hasil penelitian yang didapat dengan hasil penelitian dengan metode lain 
seperti observasi, lalu membandingkannya lagi dengan metode lain seperti 
dokumentasi. Terus dilakukan seperti itu hingga semua data yang 
dibutuhkan telah didapat. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 




Penelitian yang akan dilakukan ini berupa penlitaian kualitatif. Prosedur 
penelitian yang akan dilakukan meliputi studi pendahuluan, perencanaan, 
pelaksanaan analisis dan interpretasi, penyusunan laporan penelitian. Tahapan- 
-tahapan pelaksanaan penelitian dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap studi pendahuluan dan pra-lapangan 
Tahap yang dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan. Kegiatan 
dalam tahap pra-lapangan meliputi menyusun rancangan penelitian, studi 
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eksplorasi, perizinan, penyusunan instrumen penelitian, dan pelaksanaan. 
20 Agustus 2019. Lalu peneliti pertama kali berkunjung ke desa 
Bakungan pada 24 Agustus 2019. Dari situ, kemudian peneliti mantap 
untuk melakukan penelitian mengenai objek penelitian tersebut. 
2. Menyusun rancangan penelitian 
Pada tahap ini peneliti rancanagan penelitian terlebih dahulu 
dimulai dari pengajuan judul, pembuatan latar belakang, penyusunan 
matrik, penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing dan dilanjutkan dengan penyusunan proposal penelitian 
hingga diseminarkan` 
3. Studi eksplorasi 
Merupakan kunjungan kelokasi penelitian, yaitu di Kelurahan 
Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi sebagai lokasi 
penelitian, dan berusaha mengenal segala unsur lingkungan sosial, 
fisik,dan keadaan alam lokasi penelitian. 
4. Perizinan 
Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan di luar kampus 
dan merupakan lembaga pendidikan, maka pelaksanaan penelitian ini 
memerlukan izin dengan prosedur sebagai berikut, yaitu meminta surat 
izin penelitian dari IAIN Jember sebagai permohonan izin melakukan 







5. Penyusunan instrumen penelitian 
Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi 
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar 
observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan. 
6. Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan penelitian merupakan kegiatan inti dari 
penelitian yang meliputi, kegiatan pengumpulan data, dilanjutkan dengan 
kondensasi data, penyajian data, dan terakhir yaitu kesimpulan/verifikasi. 
7. Penyusunan laporan 
Pelaporan yang dimaksudkan adalah menulis laporan hasil 
penelitian sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Laporan hasil 
penelitian ini sebagai pertanggungjawaban ilmiah peneliti dalam 
penyusunan skripsi. Laporan yang telah ditulis dikonsultasikan pada 
dosen pembimbing. Bila dosen pembimbing menyetujui untuk diuji, maka 
penulis siap mempertanggungjawabkan isi tulisan dihadapan dewan 
penguji. Setelah mendapatkan pengesahan dari dewan penguji maka 






PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah 
Kabupaten Banyuwangi. Agar dapat memahami lokasi penelitian dan 
gambaran objek penelitian secara lengkap, maka dapat dikemukakan 
gambaran objek penelitian sebagai berikut: 
1. Sejarah  Kelurahan  Bakungan 
Nama kelurahan Bakungan berasal dari hutan belantara yang 
banyak ditumbuhi kembang bakung. Pada bagian tengah hutan terdapat 
tanaman besar dengan nama pohon Nagasari. Masyarakat secara gotong 
royong membersihkannya karena ingin mendirikan pemukiman diatas 
tanah tersebut. Setelah berhasil membersihkan kembang bakung, beberapa 
orang mencoba untuk menebang pohon Nagasari yang masih berdiri 
kokoh. Namun tidak ada satupun yang berhasil menumbangkan pohon 
tersebut. Melihat kesulitan masyarakat untuk menebangnya mbah Joyo 
selaku sesepuh dan orang yang dipercaya mempunyai kekuatan magis 




Setelah berkomunikasi cukup lama, kesembilan roh halus bersedia 
untuk dipindahkan ke Alas Purwo, Gunung Sembulung, Gunung 
Bakungan Bali, Gunung Baluran, Gunung Raung, Gunung Kawah Ijen, 
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Sumber Penawar, Sumber Galung dan Sumber Sukmo Ilang dengan syarat 
kelak saat melakukan selamatan seda harus ada penari dengan keadaan 
bisu. Keadaan penari yang diam, diakaitkan dengan pengertian seblang. 
Seb berarti “meneng” dan lang berarti “langgeng” jadi dapat diartikan 
seblang adalah tarian yang dibawakan oleh penari dengan keadaan diam 
dari awal sampai akhir pementasannya. Dan berdasarkan hal itu 
penggunaan nama Bakungan dilator belakangi oleh banyaknya bunga 
bakung yang tumbuh didaerah itu. 
Munculnya tradisi seblang sangat berhubungan serta dengan asal 
usul kelurahan Bakungan itu sendiri. Awal mula tradisi seblang adalah 
tahun 1639 sebelum Islam masuk dan pada saat itu ada peristiwa babat 
hutan bakung yang terdapat di Banyuwangi. Dulunya masyarakat 
beragama Hindu dan dalam kegiatannya sehari-hari masih menggunakan 
simbol-simbol didalamnya seperti sesajen dan mantra-mantra sang 
pawing. Kemudian dengan seiring berjalannya waktu, Islam masuk dan 
berkembang dikelurahan Bakungan sehingga semua masyarakatnya ikut 
memeluk agama Islam. Meskipun mereka sudah memeluk agama Islam 
akan tetapi masyarakat masih melaksanakan ritual tradisi seblang dan 
masih tetap dipertahankan kemurnian dan keaslian tradisi tersebut. 
Seblang bakungan adalah seorang wanita yang sudah menopause dan 







2. Gambaran Umum dan Letak Geografis Desa Bakungan 
Kabupaten Banyuwangi terletak diujung pulau jawa dengan kondisi 
geografis berada pada garis koordinat antara 7 43’-80 46’ Lintang Selatan 
dan 113 53’-114 38’ Bujur Timur. Letak geografis ini berpengaruh 
terhadap kondisi alam Kabupaten Banyuwangi yang subur. Secara 
administrative Kabupaten Banyuwangi berbatasan dengan Kabupaten 
Situbondo disebelah Utara, selat Bali di Sebelah Timur,samudra Indonesia 
di sebelah Barat. Kabupaten Banyuwangi terdiri atas 24 Kecamatan yaitu 
Pesanggaran, Siliragung, Bangorejo, Purwoharjo, Tegaldlimo, Muncar, 
Cluring, Gambiran, Tegalsari, Glenmore, Kalibaru, Genteng, Srono, 
Rogojampi, Kabat, Singojuruh, Sempu, Songgon, Glagah, Licin, 
Banyuwangi, Giri, Kalipuro, dan wongsorejo. Salah satu kecamatan yang 
masih dihuni oleh orang Osing adalah Glagah. Kecamatan Glagah berada 
pada ketinggian 250 mdpl (meter dari permukaan laut) dengan luas 
wilayah 6454,18 ha curah hujan 14 hari, 166 mm pertahun dengan jumlah 
penduduk sebanyak 35.117 jiwa. Sedangkan Kelurahan Bakungan 
mempunyai luas wilayah 247,75 ha dan berada disebelah Barat Kecamatan 
Banyuwangi dengan jarak 2 kilometer dari ibu kota Banyuwangi. Secara 
administrative Kelurahan Bakungan berbatasan dengan Kelurahan 
Mojopanggung di sebelah Utara, Kelurahan Kebalenan disebelah Timur, 






Kelurahan Bakungan adalah salah satu Kelurahan yang menjadi 
bagian dari Kecamatan Glagah Kabupaten  Banyuwangi Propinsi Jawa 
Timur. Untuk wilayah sebelah utara dibatasi oleh Kelurahan 
Mojopanggung kecamatan Giri, sebelah timur dibatasi oleh kelurahan 
Kebalenan Kecamatan Banyuwangi, sebelah selatan dibatasi oleh 
Kelurahan Rejosari Kecamatan Glagah, sedangkan sebelah barat dibatasi 
oleh Kelurahan Banjarsari Kecamatan Glagah.  
Struktur Kelurahan Bakungan cenderung bergelombang oleh sebab 
itu jalan yang dibangun mengikuti bentuk struktur tanah. Posisi tengah 
kawasan terdapat masjid yang menjadi pusat kegiatan budaya dan 
keagamaan di Bakungan,sebelah Selatan dan Utara yang merupakan 
daerah titik terendah dan di Utara terdapat sungai Gulung dan di Selatan 
terdapat sumber air perawan Watu Ulo. Masyarakat Bakungan 
membangun pola pemukiman mengitari area pusat untuk mempertahankan 
kekeluargaan dan menyambung tali silaturahmi antar keluarga. Adapun 
batas fisik yang terdapat di Bakungan yaitu sungai Gulung sebagai batas 
fisik yang memisahkan Bakungan dengan Kelurahan Mojopanggung. 
Pola pemukiman di Bakungan dari tahun ke tahun mengikuti jalan 
utama dan setiap rumah mengarah ke jalan utama. Terdapat dua sirkulasi 
di Bakungan yaitu sirkulasi primer dan sekunder. Sirkulasi primer yaitu 
merupakan jalur utama menuju Bakungan. Jalur ini biasanya digunakan 
masyarakat Banyuwangi maupun yang dari luar menuju Bakungan. Jalan 





Kuntulan, jalan Stasiun, jalan ini selain digunakan untuk jalan utama juga 
digunakan masyarakat menuju Mojopanggung, Kebalenan dan Rejosari. 
Sedangkan kondisi akses jalan menuju lokasi dari pusat Kota Banyuwangi 
baik jalan berupa aspal dan mudah dijangkau oleh masyarakat luar 
Bakungan. Jalur Bakungan memiliki beberapa ukuran untuk jalur primer 
memiliki lebar lima meter dan dapat dilalui oleh kendaraan besar seperti 
truk maupun bus. Adapun jalan yang meter hanya dapat dilalui oleh mobil 
ataupun sepeda motor.  
Potensi sumber daya alam wilayah Kelurahan Bakungan banyak 
disektor pertanian secara keseluruhan sudah dimanfaatkan oleh penduduk 
secara baik. Secara umum  potensi Kelurahan Bakungan dapat 
digambarkan dengan berbagai aspek yang  secara langsung maupun tidak 
langsung merupakan salah satu kelompok masyarakat heterogen yang 
menganut sistem bermasyarakat berbangsa dan bernegara yang sadar 
dengan hukum serta menjunjung tinggi nilai Kekeluargaan dan gotong 
royong. 
Tabel 4.1 
Batas Wilayah Kelurahan Bakungan 
 
No Nama Kelurahan Letak Batas 
1 2 3 
1. Kelurahan Mojopanggaung Sebelah Utara 
2. Kelurahan Rejosari Sebelah Selatan 
3. Kelurahan Kebalenan Sebelah Timur 









Table Luas Wilayah Kelurahan Bakungan 
No  Nama Kelurahan Letak Batas 
1 2 3 
1. Luas Pemukiman 53,05 Ha 
2. Luas Tanah Makam 0,70 Ha 
3. Tanah Ladang / Tegalan 57 
4. Tanah Perkebunan 7 
5. Tanah untuk Jalan 4 
6. Tanah Sawah 126 
 
3. Struktur Organisasi Kelurahan Bakungan 
Pegawai pemerintahan di Kelurahan Bakungan berjumlah 9 orang, 
yakni 7orang laki-lai dan 2 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya 
struktur Kelurahan Bakungan antara lain adalah sebagai berikut: 
Table 4.3 
Tabel Struktur Organisasi Kelurahan Bakungan 
 
No Nama Lengkap Jabatan 
1 2 3 
1. Drs. Fathur Rofiq Kelurahan Bakungan 
2.  Sekretaris Kelurahan 
3. Slamet Hariyanto Seksi Pemerintahan, 
Ketentraman dan Ketertiban 
4. Suharto Tugiman Kasi Pemberdayaan 
Masyarakat Desa dan 
Kesejahteraan 
5. Hermiadi Staff Pelaksanaan 
6. Ibrahim Staff Pelaksanaan 
7. Sukarsih Staff Pelaksanaan 
8. Marno  Staff Pelaksanaan 
9. Mislani Tenaga Harian Lepas 







4. Sumber Daya Kelurahan Bakungan 
a. Aspek Sumber Daya Manusia 
Sebagai pelaku utama pelaksanaan pembangunan di Kelurahan 
Bakungan, tentunya peran serta dan daya dukung sumber daya 
manusia menjadi bagian terpenting suksesnya pelaksanaan 
pembangunan. Untuk itu sumber daya manusia di Kelurahan Bakungan 
dapat dilihat pada table berikut ini: 
Table 4.4 
Sumber Daya Manusia Kelurahan Bakungan 
 
No  Uraian Jumlah 
1 2 3 
1. JUMLAH PENDUDUK  
 Laki – laki 2.432 Jiwa 
 Perempuan 2.490 Jiwa 
 Jumlah laki –laki + perempuan 4.697 Jiwa 
2. JUMLAH KEPALA KELUARGA 4.922 Jiwa 
3. JUMLAH PENDUDUK 
MENURUT USIA 
 
 Usia 0 – 4 Tahun L.169 P.161= 330 
Jiwa 
 Usia 5 – 19 Tahun L.771 P.731= 1502 
Jiwa 
 Usia 20 – 39 Tahun  L.644 P.729= 1373 
Jiwa 
 Usia 40 – 59 Tahun L.640 P.657= 1297 
Jiwa 
 Usia 60 – 74 Tahun L.201 P.231= 432 
Jiwa 
 Usia diatas 75 Tahun L.52 P.54= 236 Jiwa 
4. PEKERJAAN PENDUDUK 
MENURUT SEKTOR 
 
  Petani  
 - Tani / Buruh Tani 246 Orang 
 - Pemilik Tanah _ Orang 
  Pengusaha   
 - Industri Kecil 18 Orang 





1 2 3 
  Bangunan  
 - Buruh  570 Orang 
 - Tukang  476 Orang 
  Peternak   
 - Sapi  65 Orang 
 - Kambing  55 Orang 
 - Ayam / Bebek  _ Orang 
5. JUMLAH PENDUDUK 
MENURUT PENDIDIKAN (usia 
> 15 TH) 
 
 - Buta Huruf 43 Orang 
 - Tidak Tamat SD / 
Sederajat 
507 Orang 
 - Tidak Tamat SD-SMP / 
Sederajat 
609 Orang 
 - Tamat SMA / Sederajat 783 Orang 




b. Aspek Sarana Prasarana Pemerintahan Kelurahan Bakungan 
Sebagai sarana pendukung  pelaksanaan pembangunan di Desa, 
ketersediaan sumberdaya pembangunan mutlak diperlukan dalam 
rangka untuk menentukan langkah, arah dan strategi pembangunan 
didesa secara tepat. Aspek sarana prasarana pemerintahan Kelurahan  
Bakungan  dapat dilihat pada table berikut:  
Tabel 4.5 
Aspek Sarana Prasarana Pemerintahan Bakungan 
No Uraian Jumlah 
1 2 3 
1. Balai Kelurahan  1 Buah 
2. Kantor Kelurahan 1 Buah 
3. Tanah Bangkok Kelurahan (Eks-
TKD) 
 







B. Penyajian Data dan Analisis 
Setiap penelitian pasti disertai dengan penyajian data yang memiliki 
makna penguat dalam sebuah penelitian. Data yang kemudian dianalisis dari 
hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang penting dalam penyelesaian 
suatu kegiatan penelitian ilmiah. Sebab data yang telah terkumpul, bila tidak 
dianalisis akan menjadi data yang mati atau data yang tidak berbunyi. Oleh 
karena itu, analisis data berfungsi untuk memberikan arti, makna dan nilai 
yang terkandung.  
Dari hasil Penelitian yang dihasilkan oleh peneliti tepatnya di Desa 
Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi dengan melakukan 
observasi serta melakukan wawancara dengan Kelurahan Desa, Tokoh 
Agama, pemangku adat serta dengan beberapa masyarakat setempat. Adapun 
data-data yang diperoleh yang mengacu pada fokus penelitian tentang “Nilai-
nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Seblang Bakungan di Kelurahan 
Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi” adalah sebagai 
berikut: 
1. Nilai-Nilai Hablun min Allah dalam Tradisi Seblang Bakungan di 
Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabuaten Banyuwangi 
Membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam maka tidak bisa 
dilepaskan dengan yang namanya Hablun min Allah. Sebab sejatinya, 
intisari dari pendidikan Islam adalah bagaimana menjaga hubungan baik 





Berikut adalah  nilai-nilai pendidikan Islam dalam kaitan nya dengan 
hablum min Allah dibuktikan dengan sikap dalam indikator berikut : 
a. Bersyukur kepada Allah 
Seblang pada awalnya merupakan tradisi yang dilakukan untuk 
mengusir wabah pakemi (pagebluk), lalu dijadikan sebagai sarana 
ajakan untuk mengusir penjajah Belanda melalui lirik lagu nya, dan 
kemudian dilestarikan sebagai warisan leluhur untuk mensyukuri 
nikmat yang telah Allah limpahkan juga untuk memohon keselamatan 
dan kemudian nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 
tradisi ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat 
Desa Bakungan. Menurut hasil observasi dan wawancara yang peneliti 
lakukan kepada bapak Heri Purwoko, selaku ketua adat Kelurahan 
Bakungan, sebagai berikut : 
“Lek ditakoni kelendi awal mula ono ne iku heng ono seng 
ngerti tapi lek manut catetan wedono Glagah asal mulane iku 
tahun 1930. Niku pas jaman penjajahan  Belanda, ono salah 
satunggile tetuane Banyuwangi hang sakti hang diwedini ambi 
Belanda. Akhire wong iku mau diguwak nong salah sijine 
pedukuhan,pedukuhan alit kang waktu iku ono wabah penyakit 
arane pakemi. Akhire wong sakti iku nggawe kesenian kanga 
ran seblang iki kanggo ngilangne wabah pagebluk (pakemi). 
Sak mlakune jaman seblang uga didadekeno tradisi kanggo 
nyukuri nikmate gusti Allah berupa keamanan, hasil panen 
kang melimpah, iku mulane bakungan iki diarani desa agraris 
perkara hasil panene kang apik, uga kanggo nuwun 
keselamatan lan tolak balak gawe masyarakat Bakungan.”
69
 
(kalau ditanya bagaimana dan mengapa awal mula adanya itu 
tidak tahu, tapi jika menurut pada catatan wedono Glagah asal 
mulanya pada tahun 1930. Itu pas zaman penjajahan Belanda, 
ada salah seorang tetua Banyuwangi yang sakti dan dan ditakuti 
Belanda. Akhirnya orang tersebut dibuang disalah satu 
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perdukuhan kecil, yang pada saat itu terkena wabah penyakit 
pakemi (pagebluk). Seiring berjalan nya waktu seblang juga 
dijadikan sebagai tradisi untuk mensyukuri nikmatnya gusti llah 
berupa keamanan, hasil panen yang melimpah, maka dari itu 
desa Bakungan dikenal sebagai Desa Agraris, juga untuk 





Dari penjelasan di atas, dijelaskan bahwa mengenai kapan awal 
mula seblang ini terjadi, maka tidak ada yang tahu. Namun, menurut 
catatan pemerintah Glagah, seblang mulai ada ketika zaman penjajahan 
Belanda sekitar tahun 1930. Namun seiring dengan berjalannya waktu 
seblang dilanjutkan untuk dilestarikan sebagai bentuk ucapan syukur 
atas nikmat yang diterima. Hal itu selaras dengan yang disampaikan 
oleh salah satu masyarakat Bakungan  yaitu bapak Moh. Arifin : 
kalo ditanya kapan asal mulanya ya tidak ada yang tau, kita 
hanya menjalankan peninggalan nya mbah buyut. Tapi menurut 
catatan asisten wedono Glagah itu tahun 1930. Awalnya seblang 
ini kegiatan yang dilakukan untuk mengusir wabah pagebluk, 
lalu digunakan sebagai media ngajak Masyarakat untuk 
mengusir Belanda, ya melalui gending-gendingnya yang banyak 
itu, ndak ada yang tau itu apa artinya, bahasnya bahasa apa, 
kayak bahasa osing tapi tidak ada yang tau artinya. Akhirnya 
seblang dibuat dan dilestarikan sebagai kegiatan untuk 
syukuran, atas hasil panenan, atas nikmat aman, sehat, beno 
masyarakat Bakungan ini tidak lupa diri, tidak lupa akan 
hakikate dadi menungso, kudu akeh syukur marang gusti Allah, 
sudah dikasih nikmat hidup, nikmat sehat, nikmat panen yang 
melimpah tidak kekurangan bahan pangan, juga sebagai media 





Sebagaimana telah disampaikan oleh bapak Heri Purwoko dan 
bapak Moh Arifin dalam wawancara diatas, maka dapat disimpulkan 
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bahwa sejarah awal mula adanya seblang menurut catatan wedono 
Glagah adalah pada tahun 1930. Seblang pada awalnya merupakan 
tradisi yang dilakukan untuk mengusir wabah pakemi (pagebluk), lalu 
dijadikan sebagai sarana ajakan untuk mengusir penjajah Belanda 
melalui lirik lagu nya, dan kemudian dilestarikan sebagai warisan 
leluhur untuk mensyukuri nikmat yang telah Allah limpahkan, juga 
sebagai media pendidikan kepada masyarakat desa Bakungan agar 
tidak melupakan hakikatnya sebagai manusia, agar tidak lupa 
mensyukuri nikmat. Dan juga untuk memohon keselamatan 
masyarakat Kelurahan Bakungan.  
Senada dengan hal yang telah disampaikan oleh kedua informan 
diatas, berikut adalah hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 
mbak Tiwik, selaku anggota karang taruna Kelurahan Bakungan: 
Sejatinya memang tradisi seblang ini diselenggarakan sebagai 
pesta agraris. Maksudnya diadakan sebagai bentuk ucapan 
syukur atas musim panenan, yang disimboliskan melalui 
sebuah upacara adat. Aslinya ya seperti itu, sama saja seperti 
daerah-daerah lain di Bayuwangi pada umumnya, seperti kebo-
keboan Aliyan, petik laut Muncar, dan lain-lain masih banyak 
kan. Cuma di Bakungan dikemas dalam bentuk tradisi seblang 
ini. Karena memang sudah turunannya dari mbah buyut dulu 
begini. sisi positifnya menurut saya, selepas dari banyak hal 
mistis yang ada, seluruh rentetan tradisi ini memiliki nilai – 
nilai moral yang penting, yang secara tidak langsung, sadar atau 
tidak sadar telah melekat dalam karakter masyarakat desa 
Bakungan. Jadi, syukurannya masyarakat desa Bakungan ini ya 




Dari wawancara dengan mbak Tiwik diatas, dijelaskan 
bahwasannya tradisi seblang adalah tradisi yang digelar dalam rangka 
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sebagai upacara syukuran dalam bidang agraris. Tidak jauh berbeda 
dengan tradisi-tradisi lain yang diselenggarakan di Banyuwangi. 
Selaras dengan hal tersebut, berikut merupakan hasil wawancara 
peneliti dengan seorang tokoh agama desa Bakungan, bapak Sutrisno 
Hadi, mengatakan bahwa: 
Terselenggarakannya tradisi seblang ini, dari sini saja maka 
sudah Nampak bahwa sifat syukur, dalam kaitan nya dengan 
hubungan dengan Allah melekat dalam diri dan karakter 
masyarakat Bakungan. Contoh kongkritnya adalah, ketika 
prosesi bersih desa. Tiap orang yang hadir itu membawa 
masing-masing berkat atau ambeng  sebagai manifestasi dari 
kata syukur itu tadi. Juga ketika prosesi adat seblang 
berlangsung, dikiri, kanan sekitar pentas seblang itu juga 
banyak terdapat hasil bumi desa Bakungan, seperti tela, sabrag, 
mbili, dan lain-lain. Itu juga merupakan gambaran dari 




Pernyataan dari mbak Tiwik dan bapak Sutrisno Hadi di atas 
menjelaskan bahwa, dengan terselenggarakannya tradisi seblang dari 
masyarakat Kelurahan Bakungan ini merupakan gambaran atau 
perwujudan dari rasa ucapan syukur atas limpahan nikmat yang 
diterima, dalam hal ini nikmat diibaratkan sebagai hasil panen 
melimpah yang diterima. Dan selain itu, tujuan dari 
terselenggarakannya tradisi ini adalah sebagai bentuk perwujudan 
syukur juga sebagai bentuk permohon keselamatan agar Kelurahan 
Bakungan dijauhkan dari marabahaya. 
Dari hasil wawancara dan juga hasil observasi yang telah 
peneliti lakukan, ungkapan atau perwujudan dari rasa syukur dalam 
                                                          
73





tradisi ini digambarkan dalam beberapa hal, seperti diadakannya 
slametan tasyakuran dengan pecel pitik lalu dengan adanya hasil panen 
(hasil bumi) yang diletakkan disekitar panggung ketika prosesi 
berlangsung.
74
 Hal-hal tersebut merupakan bukti dari melekatnya 
syukur dalam tradisi seblang ini. Dan dari semua rangkaian prosesi 
dalam tradisi seblang ini,bahwa dengan terselenggara nya tradisi ini 
juga merupakan bentuk dari simbol syukur masyarakat Kelurahan 
Bakungan. 
Gambar 4.1 
Selametan Pecel Pitik 
 
 
Slametan dengan tumpeng Pecel Pitek. Pecel pitik merupakan 
olahan khas suku Osing yang menjadi Hidangan slametan. Pecel pitik 
berbahan dasar utama ayam panggang utuh yang kemudian dipotong-
potong dan dinikmati bersama. Dengan demikian memotong satu ekor 
tidak akan mengalami kesulitan menghabiskannya. Selain itu, hampir 
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semua warga masyarakat dapat menikmati daging ayam, sehingga 
menjadi bagian dari hidangan makan. Selain sajian-sajian olahan yang 
khas dikembangkan oleh masyarakat etnik tertentu, seperti ayam 
taliwang di Lombok, ayam ingkung di Jawa Tengah, ayam pedas di 
Jawa Timur, dan berbagai inovasi yang saat ini masih terus tumbuh 
dan berkembang, seperti ayam geprek dan ayam gepuk. Sedangkan di 
Banyuwangi yang khas adalah pecel pitik, yang pada mulanya menjadi 
sajian makan untuk slametan, akan tetapi saat ini berkembang menjadi 
sajian kuliner. 
b. Ikhlas 
Selanjutnya, nilai-nilai pendidikan Islam dalam kaitannya 
dengan Hablun min Allah kedua yang dianggap tertanam dalam tradisi 
seblang adalah ikhlas. Tidak jauh berbeda dengan syukur, maka jika 
tradisi ini sukses terselenggara, maka itu merupakan bentuk kongkret 
dari rasa ikhlas dari masyarakat Kelurahan Bakungan. Hal ini peneliti 
ketahui dari hasil wawancara peneliti dengan bapak Fathur Rofiq, 
menjabat sebagai kelurahan Bakungan. Beliau menyampaikan bahwa: 
Jika dari awal tidak ada rasa ikhlas dari seluruh masyarakat, 
maka tradisi  ini tidak akan mungkin terlaksana. Karena, 
kegiatan adat ini tidak bisa diampu oleh satu pihak, ya tidak 
bisa contohlah hanya ditanggung oleh perangkat desa saja, atau 
dari tokoh adat saja, ya memang kepanitiaan memang dibentuk, 
tapi ya tetap segalanya terlaksana atas gotong royong dan 
kerjasamanya seluruh lapisan masyarakat, dari awal, mulai dari 
pendanaan, kita iuran itu sejak beberapa bulan sebelum hari H 
nya. Selanjutnya untuk masalah persiapan, bahkan sampai 





kerja bhakti itu. Kalau tidak ada kata ikhlas, kira-kira apa ya 




Pernyataan di atas menunjukkan bahwa dalam melaksaakan 
tradisi ini, tidak hanya satu atau dua pihak saja yang berperan, 
melainkan seluruh jajaran serta lapisan masyarakat. Sebagaimana 
peneliti ketahui juga dari wawancara dengan mbak Tiwik, selaku 
masyarakat dan generasi muda Kelurahan Bakungan : 
Tradisi ini berlangsung setiap tahunnya sudah menjadi adat. 
Dulu kata mbah saya pernah tidak digelar karena alasan 
penjajahan. Setelah itu, tidak pernah kok sampai tidak 
terlaksana gitu. Dari dulu juga sama, sudah dari turunannya 
begini, kalau tradisi seblang ini diselenggarakan dengan 
swadaya, iuran, alias mupu. Belum pernah itu sekalipun saya 
melihat ada orang Bakungan yang gerundel, ngak mau mupu, 
semuanya ingsaallah berkenan. Karena mungkin sudah 
tradisinya begini jadi kita terbiasa. Seluruh masyarakat antusias 
semua, baik ketika pra pelaksanaan., ketika hari pelaksanaan, 
maupun setelahnya.  
 
Menurut mbak Tiwik seperti penjelasan di atas, menjelaskan 
bahwa tradisi ini sudah menjadi adat, yang setiap tahun pasti digelar. 
Semua dilaksanakan dengan ikhlas. Dan semua masyarakat Kelurahan 
Bakungan berantusias penuh dalam kegiatan ini. Dari kedua penyataan 
dari informan diatas, menyatakan bahwa pelaksanaan seblang 
seluruhnya tidak dapat terlaksana jika tidak ada keikhlasan dari seluruh 
lapisan masyarakat. Namun, hingga saat ini seblang tetap bisa 
terlaksana. Hal itu membuktikan bahwa masyarakat desa Bakungan 
sudah terbiasa menerapkan nilai ikhlas dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dari hasil wawancara dan hasil observasi yang peneliti lakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai ikhlas tercermin dalam 
pelaksanaan tradisi seblang ini. Sebab, tanpa ikhlas, tradisi tidak akan 
berlangsung dan tidak akan sampai terlaksana. Hal ini dikarenakan, 
dari seluruh rentetan prosesi membutuhkan banyak sumbangsih dari 
masyarakat. Mulai dari prosesi slametan bersih Kelurahan, masyarakat 
berkumpul dan mempersiapkan panggung, juga perlu keikhlasan dari 
seluruh lapisan masyarakat. Terakhir, adalah ketika puncak prosesi, 
yang digelar pada hari setelah satu minggu setelah idul adha. Jika tidak 
ada keihlasan dari masyarakat, maka mungkin saja ketika prosesi 
digelar, tidak ada banyak orang yang menyaksikan. Namun kenyataan 
nya, hingga seblang sekarang, antusias masyarakat selalu tinggi. 





Kegiatan Ider Bumi. Ider bumi merupakan salah satu rentetan acara 





terbuat dari bambu, botol atau kaleng yang diberi sumbu yang akan 
dinyalakan pada saat pelaksanaan ider bumi. Hal tersebut membangkitkan 
ingatan pada waktu masyarakat masih mengandalkan penerangan dari 
lampu minyak dari lampu minyak dan belum menggunakan listrik. Oleh 
karena itu, pada saat dilaksanaan ider  bumi, lampu jalan di seluruh desa 
terutama Dusun yang bertempatan buat Seblang dimatikan. Sepanjang 
jalan yang dilalui terasa hening, alami dan yang terdengar hanya suara 
yang mengalunkan Keluhuran-Nya. dan berkeliling sambil membaca 
Sholawat Nabi sampai di Arena, ketika sampai di pojok Desa Ustad 
mengumandangkan Adzan dengan tujuan dikumandangkannya adzan 
yakni untuk tolak balak yang ada di Kelurahan Bakungan. 
2. Nilai-Nilai Hablun min AL-Nas dalam Tradisi Seblang Bakungan di 
Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 
Tidak jauh beda dengan nilai hablun min Allah, begitu pula 
dengan nilai hablun min AL-Nas. Berikut adalah nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam kaitannya dengan hablun min Allah dibuktikan dengan 
beberapa sikap dalam indikator dalam tradisi seblang sebagai berikut: 
a. Peduli terhadap sesama   
Sikap ta’awun atau peduli terhadap sesama dalam tradisi ini 
diwujudkan dalam bentuk gotong royong yang dilakukan, tak jauh 
berbeda dari indikator sabar pada pembahasan di atas. Berikut adalah 
cerminan dari nilai peduli terhadap sesama menurut bapak Moh Arifin: 
Dalam kaitan nya dengan peduli terhadap sesama, dalam tradisi 





tradisi seblang ini adalah gotong royongnya. Baik gotong 
royong dalam hal materi, missal mupu nya berupa iuran itu, 
atau non materinya berupa tenaga. Dari hal-hal tersebut, 
terceminlah nilai-nilai peduli terhadap sesama, yang disini 




Dari penjelasan tersebut, maka Nampak jelaslah bahwa nilai 
peduli terhadap sesama, tercermin dalam pelaksanaan tradisi seblang 
ini. Sebab tradisi ini terselenggara karena nilai gotong royong yang 
kental di masyarakat. Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan mbak 
Tiwik, sebagai berikut: 
Kalau gotong royong itu masuk kedalam unsur peduli terhadap 
sesama, berarti ya kegiatan ini mengandung unsur itu. Sebab, 
dari awal, pas persiapan, sampai berakhir, sampai besoknya, 
juga dikerjakan bersama-sama. Diawali dengan gotong royong, 




Menurut mbak Tiwik, prosesi yang panjang dari tradisi seblang, 
dipersiapkan, dilaksanakan dan diselesaikan dengan bersama-sama dan 
bergotong royong oleh seluruh masyarakat. Tidak jauh berbeda dengan 
pernyataan mbak Tiwik dan bapak Moh Arifin, berikut adalah yang 
disampaikan oleh bapak Heri Purwoko :  
Jelas ada nilai peduli terhadap sesamanya, la wong aslinya 
tradisi seblang ini adalah tradisi gotong royong. Pokok kalau 
mau diaksanakan, pasti kita senang melihatnya. Sebab kelihatan 
rukun ya, rame. Apa-apa dikerjakan bersama-sama. Mungkin 
itu juga yang buat tradisi ini awet, karena dikerjakan bergotong 
royong jadi tidak keberatan untuk menyelenggarakannya, selain 
memang sudah warisan dari leluhur. 
 
Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, 
maka dapat peneliti simpulkan bahwa nilai peduli terhadap sesama, 
                                                          
76
 Moh Arifin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi,  04 April 2020 
77





merupakan titik poin paling penting dalam tradisi seblang ini. Sebab, 
dengan bergotong royong, hanya dengan bergotong royong tradisi 
seblang ini mampu terlaksana. Tidak hanya dalam kegiatan, mulai dari 
tahap persiapan yang dilaksanakan dengan bergotong royong, sampai 
pelaksanaan yang digelar dengan antusias penuh dari masyarakat, juga 
ketika berakhir. Semua masih dikerakan dengan bergototng royong. 
Seperti halnya gotong royong telah melekat dalam jiwa masyarakat 
Kelurahan Bakungan. 
Gambar 4.3 
Nyekar Makam Buyut Witri 
 
 
Nyekar Makam Buyut Witri merupakan satu rangkaian Seblang 
pada kegiatan Tahunan setelah Buyut Witri Meninggal, warga 
masarakat ikut berziarah ke makam Buyut Witri sebagai  salah satu 
moyang para Seblang yang memiliki kesaktian tinggi, Tabur Bunga 
dan Do’a. dan Buyut Witri salah satu orang yang d hormati di 





nyekar ke Makam Buyut Witri yakni untuk memintak izin sebagai 
bentuk syukur kepada Allah. 
b. Tanggung jawab 
Seperti halnya peduli terhadap sesama,  begitu pula nilai 
tanggungjawab dibangun dalam tradisi ini. Berikut penjabaran nilai 
tanggung jawab menurut bapak Fathur Rofiq : 
Dalam tradisi ini, seluruh lapisan masyarakat berperan secara 
umum. Namun ada pula beberapa yang berperan secara khusus. 
Seperti penari seblangnya sendiri, tetua adatnya, pembuat 
omprok, maupun periasnya. Dari hal itu, kita (masyarakat desa 
Bakungan) bisa belajar tentang nilai tanggungjawab. Karena, 
setiap kali pelaksanaan, dari orang-orang yang memiliki peran 
khusus tersebut selalu menyelesaikan tanggungjawab nya 
dengan baik. Kalau pun tidak baik, ya tradisi seblang tidak akan 
terlaksana.  
 
Menurut penjelasan dari bapak Fathur Rofiq di atas, bahwa 
dalam tradisi ini seluruh lapisan masyarakat berperan secara umum. 
Namun ada juga yang berperan khusus seperti penari, tetua adat, perias 
dan pembuat omprog. Dari hal itu, semua masyarakat belajar tentang 
nilai tanggungjawab. Sebab semua telah melaksanakan tugas dan peran 
nya dengan baik. Selaras dengan pernyataan di atas, berikut adalah 
yang di sampaikan oleh bapak Heri Purwoko : 
Mboh opo iku kang arane tanggungjawab. Pokok skabehane iku 
dilakono kerono ngeroso kudu dilakoni. Disamping iku mau 
dadi tanggung jawabe dewe-dewe. Wis wayae dilakoni.
78
 ( 
entah apakah itu yang disebut tanggungjawab. Intinya, seluruh 
nya dilakukan karena merasa harus dilakukan. Disamping 
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Dari hasil wawancara-wawancara di atas, yang dilakukan 
peneliti, nilai tanggungjawab dibangun dan diwujudkan dalam peran 
masing-masing. Masyarakat luas bertanggungjawab dengan 
berantusias mendukung, membantu pelaksanaan tradisi ini, perangkat 
Kelurahan dan tokoh masyarakat berperan dalam mengatur persiapan 
dan juga berkoordinasi, golongan pemuda berperan dengan membantu 
siapapun dalam pelaksanaan yang membutuhkan bantuan, dan 
golongan inti, yaitu orang-orang yang berperan langsung dalam 
pelaksanaan tradisi. Semua bekerja menyelesaikan tanggungjawabnya 
dengan baik. 
Gambar 4.4 
Penari Seblang Bersiap untuk dirias 
 
 
Setelah Prosesi, Bu Supani sebagai pelaku Seblang beristirahat 
dan mempersiapkan diri untuk di rias.  Untuk make up Seblang selama 







Seperti halnya tanggungjawab dan peduli terhadap sesama, 
begitupun kebersamaan terjalin dalam tradisi seblang ini. Berikut 
adalah penuturan mbak Tiwik : 
Untuk proses persiapannya dilakukan dengan rembug.  Untuk 
menyukseskan acara ini. Masyarakat desa sini sudah terbiasa 
rembug an. Apa-apa dirembug. Nah apalagi untuk kegiatan 




Dari penjelasan di atas, dijelaskan bahwa musyawarah sudah 
menjadi kebiasaan dan ciri khas dari masyarakat Bakungan sendiri. 
Apalagi dalam rangka menyiapkan tradisi seblang yang berlangsung 
cukup lama yaitu selama sepekan, maka jelas saja masyarakat pasti 
menggelar musyawarah persiapan yang matang. Hal tersebut juga 
senada dengan yang disampaikan oleh bapak Moh Arifin : 
Ketika tanda seblang harus dimulai itu muncul, harus 
disaksikan sendiri oleh bapak selaku ketua adat, juga disaksikan 
sama perangkat desa. Setelah itu tidak tiba-tiba langsung 
diadakan, ya tidak. Ya dirembug dulu. Dirembug balai desa 
atau balai sanggar, bagaimana enaknya. Bagaimana persiapan 
nya. Tidak tiba-tiba diadakan. Seblang harus dikerjakan dan 





Dari hasil wawancara dengan berbagai informan, baik dari 
kalangan tokoh agama, tokoh adat, maupun masyarakat setempat, 
maka dapat peneliti simpulkan bahwa nilai kebersamaan dalam hal ini 
yang sangat nampak adalah nilai tanggung jawab, terlihat dari 
persiapan pelaksanaan tradisi ini. Segalanya dimulai dengan sebuah 
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musyawarah atau rembug Kelurahan, begitu masyarakat menyebutnya. 
Musyawarah dilakukan agar tradisi seblang ini bisa dilakukan tanpa 
ada hambatan, sekalipun ada hambatan dapat diselesaikan dan 
ditemukan solusi penyelesaiannya dengan baik. 
3. Nilai-Nilai Hablun min Al-Alam dalam Tradisi Seblang Bakungan di 
Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 
a. Menjaga alam sekitar 
Nilai menjaga alam sekitar dalam prosesi tradisi seblang ini 
tercermin dari dua hal, pertama adalah tujuan dari pelaksanaan tradisi 
ini sendiri adalah bentuk syukur atas nikmat berupa hasil bumi (panen) 
yang diterima. Hal ini dijelaskan sekali mempunyai pesan, bahwa kita 
sebagai manusia selayaknya tetap menjaga alam sekitar kita, karena 
alam lah yang yang menyediakan kehidupan bagi kita. Terbukti 
dengan hasil  bumi (panen) yang dinikmati. Kedua, dalam 
pelaksanaan, disisi kiri kanan panggung Nampak beberapa hasil bumi 
diletakkan, juga dalam prosesi kembang dirmo, yaitu berupa Bunga 
kenanga, kanthil dan melati yang ditusuk merupakan bentuk 
perwujudan syukur kepada alam. Berikut adalah wawancara bapak 
Heri Purwoko : 
Tradisi seblang ini adalah tradisi syukuran, syukuran panenan. 
Jelas sekali, karena ini adalah tradisi syukuran panenan, maka 
intisari dari kegiatan ini juga untuk terus menjaga alam. Kalau 
tidak dijaga, ya kita tidak bisa dapat panenan. Kalau tidak dapat 
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Dari penjelasan di atas, dijelaskan bahwa karena tujuan dari 
pelaksanaan tradisi ini adalah sebagai bentuk ucapan syukur atas 
limpahan nikmat yang telah Allah berikan, khususnya berupa hasil 
panen. Maka dari situ pula jelaslah bahwa dari mensyukuri diteruskan 
dengan pesan moral untuk menjaga alam lingkungan tetap lestari sebab 
alamlah yang mendukung kehidupan. Selaras dengan pernyataan bapak 
Heri Purwoko di atas, berikut adalah yang disampaikan oleh bapak 
Fathur Rofiq : 
Dilihat dari tujuan pelaksanaannya, seblang dilaksanakan untuk 
bersyukur. Apalagi kalau bukan mensyukuri nikmat panenan 
ini. Dari situ sudah jelaslah kalau pesannya itu ya disuruh 
menjaga alam. Alhamdulillah, alam lingkungan kita 
mendukung kehidupan kita. Karena alam sudah begitu baik, ya 
tugas kita selanjutnya untuk menjaga alam kita ini tetap baik. 
Itu juga yang jadi makna kenapa kok disekelilingi genjot 
(pentas) ini dipasangi sabrang, telo, mbili, kacang, pisang, dan 
masih banyak lagi hasil bumi. Ya supaya kita ingat, eh ini hasil 
panen kita dari alam. Masak iya kita masih tidak menjaga ia. Ya 




Penjelasan di atas tak jauh berbeda dengan penjelasan dari 
wawancara bapak Heri Purwoko, bahwa sebab alamlah yang telah 
menyediakan hasil untuk diolah dan telah mendukung kehidupan, 
maka jelas pulalah pesan untuk menjaga dan merawat alam. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan penjelasan dari bapak Moh 
Arifin : 
Dari awal diadakannya untuk mensyukuri nikmat Allah berupa 
alam dan lingkungan yang mendukung, yang setiap hari 
dimanfaatkan hasil nya. Dipelaksanaan tradisi juga terdapat 
banyak simbol-simbol seperti kembang dirmo, omprog yang 
                                                          
83





terbuat dari bahan-bahan alami seperti pupus daun pisang, 
bunga-bunga segar itu juga gambaran dari nikmat alam yang 
kita terima, nah setelah itu selesai tradisi dilaksanakan, 
besoknya diadakan kerja bhakti. Ya itu seperti gambaran 
kehidupannya. Alam memberikan kebaikan berupa hasil 
panenan yang setiap hari dimakan bisa dijual, lahan subur bisa 
dipanen dan dimanfaatkan, diibaratkan dengan adanya simbol-
simbol tadi, lalu akhirnya ganti kita yang berbuat baik ke alam, 




Dari banyak penjelasan informan dalam wawancara, maka 
dapat disimpulkan bahwa tradisi ini digelar berdasarkan tujuan sebagai 
bentuk perwujudan syukur atas nikmat yang diperoleh warga 
Kelurahan Bakungan. Maka secara tidak langsung pula menjaga alam 






Tari ini melambangkan kesakralan, ritual pertemuan dua dunia, 
sekaligus sebagai rasa syukur atas karunia yang diberikan oleh yang 
pencipta dan juga menjadi permohonan untuk tolak bala. Di arena 
                                                          
84





tempat diadakannya ritual seblang ini, ada pula amben, semacam meja 
kecil tempat menaruh boneka, bunga-bunga yang nantinya dijual 
kepenonton, hiasan dari janur, tebu, hingga sesajen. Hiasan padi, tebu, 
dan tanaman pangan lainnya adalah melambangkan kesuburan yang 
patut disyukuri. Sedangkan, boneka dalam beberapa kepercayaan di 
Jawa, adalah symbol padi dan kesuburan. Di kanan-kiri amben, tampak 
duduk berjejer para pemangku adat dan juga master of ceremony. 
Kembang Dirmo (Bungan Dirmo) terdiri dari bunga kamboja, kenanga 
dan juga bunga kertas biasa juga ada bunga kantil, bunga bunga 
tersebut sering di pakek karena mempunyai makna tersendiri yakni di 
simbulkan sebagai manusia harus bertakwa kepada yang Maha Kuasa 
dan harus ingat pada sang pencipta.  
Gambar 4.6 
Pertunjukan Seblang Bakungan 
 
 
Dengan demikian dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang tertera dalam hasil wawancara di atas mengenai 
tentang Tradisi Seblang yakni sesuai dengan Gambar di atas bahwa 





Osing, atau bisa disebut dengan Tarian Seblang. Karena di beberapa 
aspeknya memperlihatkan tari-tarian untuk mengucap syukur tolak 
balak agar tetap aman dan tentram. Penari Seblang orang yang sudah 
menopause dan keadaan penari yang diam, diakaitkan dengan 
pengertian seblang. Seb berarti “meneng” dan lang berarti “langgeng” 
jadi dapat diartikan seblang adalah tarian yang dibawakan oleh penari 
dengan keadaan diam dari awal sampai akhir pementasannya. Dalam 
Seblang ini membuanyai 28 gending-gending akan tetapi tidak di 
lantunkan semua. Yang sering di lantunkan ketika Tradisi Seblang 
tersebut yakni 15 gending dan tembang. Lima belas gending yang 
dimaksud dan yang biasanya di lantunkan ketika acara berlangsung 
yakni : (1) Kodhok Ngorek, (2) Seblang Lukinto (3) Podho Nonton (4) 
Nglamar-Nglemir, (5) Kembang Gadhung, (6) Uga-uga’ (7) Ratu 
Sabrang, (8) Liya-liyu, (9) Dongsok, (10) Sukma Ilang, (11) Mancing-
mancing, (12) Emping-emping, (13) Ing-ing, (14) Surung Dayung, dan 
(15) Erag-erang. 
C. Pembahasan Temuann 
Pada bab ini akan dibahas secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan 
merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan dilapangan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan peneliti dilapangan, sebagaimana pembahasan 
sebelumnya, menurut metode obseervasi, wawancara dan dokumentasi sebagai 





dengan metode yang digunakan, maka secara beruntun akan disajikan data-
data yang mengacu pada fokus penelitian sebagai berikut : 
1. Nilai-Nilai Hablin min Allah dalam Tradisi Seblang Bakungan 
Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 
Dari hasil penelitian berupa wawancara dengan beberapa tokoh, 
observasi dilapangan dan juga didukung dokumentasi, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan tradisi seblang ini, terdapat  nilai-
nilai Hablun min Allah  yang terkandung dalam tradisi seblang. Nilai-nilai 
tersebut kemudian peneliti jabarkan kedalam beberapa indikator, berikut : 
a. Bersyukur kepada Allah 
Nilai bersyukur dalam pelaksanaan tradisi ini terletak pada 
tujuan dari pelaksanaan seblang yaitu sebagai perwujudan rasa syukur 
kepada Allah, atas limpahan nikmat berupa kesehatan, kedamaian, 
keselamatan, juga hasil panen yang melimpah, juga sebagai wujud 
memohon keselamatan hanya kepada Allah, juga sebagai bentuk 
perwujudan dari kemaha besaran Allah, bahwa Allah lah salah satunya 
yang berhak disembah.  
Sebagaimana terdapat dalam QS. Al-Mu’minun [23] ayat 32:  
                       
      
Artinya: “lalu kami utus kepada mereka, seorang Rasul dari kalangan 





sekalian, sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari pada-Nya. 




Hal tersebut selaras dengan teori yang digagas oleh Osman 
Raliby dalam buku karya Mohammad Daud yang menyatakan bahwa 
ini berarti hanya Allah saja yang berhak disembah dan berhak 
menerima ibadah. Hanya dialah satu satunya yang harus disembah dan 
hanya kepada Nya kita meminta pertolongan.
86
 
Bersyukur dalam tradisi seblang ini kemudian juga diimbangi 
atau diteruskan dengan pesan yang terkandung didalamnya, yakni 
untuk menjaga alam sekitar. Ini merupakan representasi dari diletakkan 
dan dilibatkan nya beberapa symbol, seperti hasil bumi (hasil panen), 
kembang dirmo, dan juga omprog yang terbuat dari bunga-bunga 
segar. Hal ini sesuai dengan teori syukur menurut samsul munir anam 
berikut : syukur merupakan pengetahuan yang membangkitkan 
kesadaran, bahwa satu-satunya pemberi nikmat adalah Allah SWT. 
Bentuk syukur terhadap nikmat yang Allah berikan tersebut, adalah  
dengan cara menggunakan nikmat Allah SWT itu sebaik-baiknya. 
Adapun karunia yang diberikan oleh Allah SWT harus kita manfaatkan 
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b. Ikhlas  
Dalam rangkaian prosesi tradisi seblang ini, ada beberapa point 
ikhlas yang dapat kita lihat. Pertama, ikhlas dalam hal materi. Ikhlas 
dalam hal materi dibuktikan dengan penyelenggaraan tradisi ini. 
Tradisi ini tidak akan terselenggara tanpa adanya ikhlas dari seluruh 
lapisan masyarakat, sebab biaya penyelenggaraan nya ditanggung oleh 
semua masyarakat (mupu). Ikhlas dalam hal ini non materi, 
diwujudkan dengan antusiasme masyarakat dalam menyiapkan, 
menyelenggarakan dan menyelesaikan tradisi ini enggan tanpa 
mengharap pamrih, hanya semata-mata mengharap ridho Allah. 
Hal ini selaras dengan teori ikhlas menurut Yunahar Ilyas, 
berikut ini : Ikhlas adalah beramal semata-mata mengharapkan ridha 
Allah SWT. Dalam bahasa populernya, ikhlas adalah berbuat tanpa 
pamrih, hanya semata mengharap ridha Allah SWT.
88
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, tradisi 
seblang ini mengandung pesan ikhlas yang kemudian tertanam dalam 
diri masyarakat desa Bakungan. Mereka menyelenggarakan nya tanpa 
pamrih, tanpa mengharap ridha apapun hanya semata-mata karena 
Allah SWT. Seperti firman Allah dalam QS. Al-Bayyinah (98) : 5 
                      
                  
                                                          
88





Artinya: padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan 
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) 
agama, dan juga agar melaksanakan sholat dan menunaikan 




2. Nilai-Nilai Hablun min AL-Nas dalam tradisi Seblang Bakungan 
Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 
Dan hasil penelitian berupa wawancara dengan beberapa tokoh, 
observasi dilapangan dan didukung dengan dokumentasi, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan tradisi seblang ini, terdapat nilai-
nilai Hablun min AL-Nas yang terkandung dalam tradisi seblang. Nilai-
nilai tersebut kemudian peneliti jabarkan kedalam beberapa indikator, 
berikut: 
a. Peduli terhadap sesama 
Nilai peduli terhadap sesama, dalam tradisi seblang ini, 
diwujudkan dalam bentuk tolong menolong dan bergotong royong 
dalam menyelenggarakannya. Baik dari mulai persiapan, 
penyelenggaraan, maupun penyelesaian kegiatan. Semua dilakukan 
dengan cara bergotong royong, tolong menolong dan saling bahu 
membahu dan seluruh lapisan masyarakat agar tradisi seblang ini dapat 
terlaksana dengan lancar. Bentuk kongkret dari perwujudan nilai 
peduli terhadap sesama ini Nampak dari bergotong royong dalam 
swadaya atau  mupu. Lalu dalam hal menyiapkan panggung juga 
bergotong royong. Ketika selesai kegiatan pun masyarakat bergotong 
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royong, bekerja bakti untuk membersihkan lokasi tradisi yang selesai 
digelar. 
Dari pemaparan diatas, selaras dengan teori Samsul Munir Amin 
berikut: Ta’awun adalah sikap saling menolong terhadap sesama. 
Dalam hidup ini, tidak ada orang yang tidak memerlukan pertolongan 
orang lain. Pada dasarnya, manusia adalah makhluk sosial. Oleh 
karena itu, manusia tidak dapat hidup sendirian. Ia membutuhkan 




Allah SWTberfirman dalam Q.S al-Maidah ayat 2: 
...                         
                
Artinya: “… Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 




b. Tanggung Jawab 
Tanggung jawab dalam tradisi seblang diwujudkan dalam bentuk 
sukses terselenggarakannya tradisi seblang sendiri. Sebab didalamnya, 
terdapat banyak peran yang terlihat. Dalam hasil wawancara, 
dijelaskan bahwa ada tiga elemen yang berperan. Pertama, adalah 
golongan pelaku inti yang berperan dalam tradisi, seperti ketua adat, 
penari, pembuat mahkota, dan perias. Kedua, golongan perangkat 
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Kelurahan dan tokoh masyarakat. Yang menjembatani dan 
berkoordinasi juga mengintruksi dan kemudian terstruktur dalam unsur 
kepanitiaan. Ketiga, yang tak kalah penting adalah golongan pemuda, 
yang terhimpun dalam organisasi karang taruna, yang juga ikut 
berpartisipasi mengalami peran serta. Jika tradisi ini bisa sukses 
terselenggara, maka sukses pulalah tanggung jawab mereka yang 
berperan didalamnya. 
Hal seperti ini dipaparkan diatas, senada dengan teori tanggung 
jawab menurut Zubaedi: tanggung jawab menurut Zubaedi adalah 
“sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, 




Salain itu tanggung jawab juga erat hubungannya dengan hati 
nurani atau intuisi yang ada dalam diri manusia yang selalu 
menyuarakan kebenaran. Seseorang baru dapat disebut tanggung jawab 
apabila secara intuisi perbuatannya itu dapat dipertanggung jawabkan 




Dalam tradisi seblang ini kebersamaan tercermin dan terwujud 
dari seluruh prosesi tradisi yang dikerjakan dengan ikhlas, sukarela, 
bersama-sama, bergotong royong dan saling tolong menolong. Nilai 
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kebersamaan yang paling menonjol dalam tradisi ini adalah terletak 
pada poin musyawarah. Sebab, sebelum pelaksanaan, segalanya 
diputuskan dalam forum musyawarah, atau masyarakat desa Bakungan 
biasa menyebutnya “Rembug”. 
Pentingnya segala sesuatu diputuskan dalam melalui 
musyawarah itu selaras dengan teori Amir Sarifuddin berikut: semua 
anggota musyawarah berhak mengemukakan apapun pendapatnya. 
Dengan adanya kebebasan berdialog dan mengemukakan pendapat 
inilah diharapkan dapat diketahui kelemahan pendapat yang 




Musyawarah atau syura adalah sesuatu yang sangat penting. 
Setiap Negara maju yang menginginkan keamanan, ketentraman, 
kebahagiaan, dan kesuksesan tetap memegang prinsip musyawarah ini. 
Tidak aneh jika Islam sangat memperhatikan dasar musyawarah ini. 
Islam menanamkan salah satu surah al-Quran dengan as-Syura, sebagai 
berikut:    
                      
                        
             
Artinya: ….. dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan-perbuatan keji, dan apanila mereka marah 
mereka memberi maaf.. dan (bagi) orang-orang yang 
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menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan 
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antara mereka; dan mereka memaafkan sebagian 





Dalam ayat diatas, syura atau musyawarah sebagai sifat ketiga 
bagi masyarakat Islam dituturkan sesudah iman shalat. Menurut Taufik 
Asyawi, hal itu memberikan pengertian bahwa musyawarah 
mempunyai martabat sesudah Ibadah terpenting yaitu shalat dan zakat. 
Maka masyarakat yang mengabaikannya dianggap sebagai masyarakat 
yang tidak menetapi salah satu ibadah.
96
 
3. Nilai-Nilai Hablun min Al-Alam dalam Tradisi Seblang Bakungan 
Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupatem Banyuwangi. 
Dari hasil penelitian berupa wawancara dengan beberapa tokoh, 
observasi dilapangan juga didukung dengan dokumentasi, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan tradisi seblang ini, terdapat nilai-
nilai Hablun min Al-Alam yang terkandung dalam tradisi seblang. Nilai-
nilai tersebut kemudian peneliti jabarkan kedalam beberapa indikator, 
berikut:  
a. Menjaga lingkungan dan alam sekitar 
Nilai menjaga alam sekitar dalam prosesi tradisi seblang ini 
tercermin dari dua hal, pertama adalah tujuan dari pelaksanaan tradisi 
ini sendiri adalah bentuk syukur atas nikmat yang berupa hasil bumi 
(panen) yang diterima. Hal ini jelas sekali mempunyai pesan, bahwa 
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kita sebagai manusia selayaknya tetap menjaga alam sekitar kita. 
Karena alam lah yang menyediakan kehidupan bagi kita. Terbukti 
dengan hasil bumi (panen) yang dinikmati. Kedua, dalam pelaksanaan, 
disisi kiri kanan panggung Nampak beberapa hasil bumi diletakkan, 
juga dalam prosesi kembang dirmo, yaitu berupa bunga kenanga, 
kanthil dan melati yang ditusuk merupakan bentuk perwujudan syukur 
kepada alam. 
Hal tersebut selaras dengan teori Samsul Munir Amin berikut: 
salah satu tugas sebagai Khalifah fi al-ardh, adalah menjaga 
kelestarian alam. Allah SWT menciptakan alam semesta dan segala 
isinya; daratan, lautan, angkasa, flora, dan fauna, adalah untuk 
kepentingan umat manusia. Manusia sebagai Khalifah Allah, diamanati 
untuk melakukan usaha-usaha agar alam semesta dan segala isinya 
tetap lestari. Oleh karena itu, manusia dapat mengambil dan 
mengolahnya untuk kesejahteraan umat, sebagai bekal dalam 
beribadah dan beramal shaleh. 
Lingkungan  yang harmonis akan menciptakan hubungan 
interaksi yang baik pula. Binatang, tumbuhan, dan benda-benda yang 
tidak bernyawa, diciptakan oleh Allah SWT memiliki kebergantungan 
kepada-Nya. Firman Allah SWT QS. Al-An’am ayat 38: 
                          





Artinya: “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah kami alpakan 
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Setelah melalui proses penelitian, berdasarkan pemaparan data, analisis 
dan pembahasan data, sebagai akhir dari skripsi ini penulis dapat mengambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, nilai-nilai Hablun min Allah yang dilihat dari indikator seperti 
bersyukur kepada Allah dan ikhlas dalam tradisi seblang yang diselenggarakan 
selama sepekan berturut-turut, sejak setelah Hari Raya Idul Adha oleh 
masyarakat Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi adalah 
menjunjung tinggi keimanan dan ketauhidan kepada Allah SWT. Hal itu 
dibuktikan dengan tujuan dari terselenggaranya tradisi ini yakni sebagai 
perwujudan syukur atas limpahan nikmat sehat, aman dan hasil panen 
melimpah kepada Allah SWT. Juga diadakan untuk memohon keselamatan, 
perlindungan dari marabahaya dan tolak balak. 
Kedua, nilai-nilai Hablun min AL-Nas yang dilihat dalam indikator-
indikator seperti peduli  terhadap sesama, tanggung jawab dan kebersamaan 
yang terkandung dalam tradisi seblang adalah selalu menjaga hubungan baik 
dengan Allah SWT, juga dengan sesama manusia. Hal ini dibuktikan dengan 
seluruh rentetan yang dilakukan dengan seluruh rentetan tradisi nya yang 
dilakukan dengan tolong menolong, bekerja sama, saling bahu membahu, 
bertanggung jawab dan juga dilakukan melalui musyawarah sehingga tradisi 





menentukan hari dan tanggal pelaksanaan,  masyarakat yang bergotong 
royong mupu sejak bulan Muharram, serta pada saat gotong royong dalam 
menyiapkan lokasi Seblang. Bahwa dalam seluruh rentetan tradisi Seblang ini, 
ketika tradisi seblang ini sukses terselenggara akan mencerminkan kehidupan 
masyarakat Bakungan yang saling menghormati, rukun, kompak dan saling 
bahu membahu tolong menolong dalam kebaikan. 
Ketiga, nilai-nilai Hablun min Al-Alam terkandung adalah menjaga alam 
dan lingkungan sekitar. Hal ini terwujud dalam tujuan dari pelaksanaan 
seblang itu sendiri, yakni bersyukur atas nikmat Allah, dalam hal ini berupa 
hasil panen yang melimpah. Oleh sebab itu secara tidak langsung pula 
menyerukan pesan kepada masyarakat agar tetap menjaga kelestarian alam 
sebab alam telah banyak memberikan manfaat bagi kehidupan. Sesama terlihat 
pada seluruh persiapan tradisi Seblang. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka terdapat 
saran-saran yang akan disampaikan oleh peneliti :  
1. Bagi umat Islam tetap berprilaku dengan baik dan tetap berpegang teguh 
pada prinsip-prinsip agama Islam yang berpedoman pada Al-Qur’an dan 
Hadist. 
2. Bagi masyarakat kelurahan Bakungan  lebih menambah wawasan 
pengetahuan tentang khazanah agama Islam sebagai upaya untuk 
membentengi diri. Serta tetap menjaga nilai-nilai Islam dalam tradisi 





3. Bagi generasi muda Kelurahan Bakungan, lebih giat lagi dalam menjaga 
dan melestarikan peninggallan Nenek Moyang yakni tradisi Seblang ini 
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1. Jenis Penelitian 











3. Teknik Analisis data 
menggunakan 




4. Keabsahan data 
dengan menggunakan 
triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik 
1. Apa nilai-nilai Hablum 
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